© HAK CIPTA MILIK UNIVERSITAS ANDALAS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan
kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Unand.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unand.

KECERNAAN ZAT-ZAT MAKANAN DAB KETERSEDIAAN
MINERAL MAKRO PADA TERNAK SAPI POTONG YANG DIBERI
HIJAUAN PELEPAH DAUN KELAPA SAWIT

SKRIPSI

NIVERSITAS ANDAL =

<
1
N

JASMEN RAIS
1110611040

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2015



FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG

Kami dengan ini menyatakan bahwa Skripsi yang di tulis oleh:
JASMEN RAIS

\
KECERNAAN ZAT-ZAT MAKANAN DAN KETERSEDIAAN MINERAL 1
MAKRO PADA TERNAK SAPI POTONG YANG DIBERI HIJAUAN |
PELEPAH DAUN KELAPA SAWIT ‘

|

|

Diterima Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar

Sarjana Peternakan
Menyetujui :
bimbing 1 Pembimbing 11
: m M. Agr. Dr. lu. Su::'tman, M.P.
. 196008281985031001 NIP.196105011986031001

Sekretaris Prof. Dr. Ir. Hermon, M. Agr.

Anggota Dr. Ir. Suyitman, M.P. 6"\\”‘%@“‘\

Anggota Dr. Ir. Rusmana WSN, M. Rur. Sc. *‘ ‘

Tim Penguji Nama i / |
Ketua Prof. Dr. Ir. Lili Warly, M. Agr.

Anggota Dr. Ir. Hj. Rita Herawaty, S.U.
Anggota Ir. Erpomen, M.P. /ﬁﬁl
[~
Mengetahui : V
'f,__:‘{'f:" ’ béi:sil .Fqkultas Peternakan Ketua Program Studi

Tanggal Lulus: 21 Oktober 2015




KECERNAAN ZAT-ZAT MAKANAN DAN KETERSEDIAAN MINERAL
MAKRO PADA TERNAK SAPI POTONG YANG DIBERI HIJAUAN
PELEPAH DAUN KELAPA SAWIT

JASMEN RALIS, dibawah bimbingan
Prof. Dr. Ir. Lili Warly, M.Agr. dan Dr. Ir. Suyitman, M. P.
Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, Padang 2015

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan imbangan pelepah daun kelapa
sawit dan konsentrat yang terbaik pada ransum sapi potong. Penelitian ini
dilaksanakan di Blok A Sitiung 2 Jorong Kotohilalang 2, Kenagarian Sungai
Langkok, Kecamatan Tiumang, Kabupaten Dharmasraya, dan di Laboratorim
Nutrisi Ruminansia, Fakultas Peternakan Universitas Andalas. Penelitian ini
menggunakan 15 ekor sapi jenis Simental dengan berat badan berkisar 235 kg
sampai 412 kg, yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3
perlakuan dan 5 ulangan. Ransum yang digunakan adalah pelepah daun kelapa
sawit dan konsentrat, yang terdiri atas ampas tahu, dedak, dan solid. Perbandingan
pelepah daun kelapa sawit dan konsentrat sebagai berikut : A =60 : 40 %, B = 50
050 %, C =40 : 60 %. Peubah yang diamati adalah kecernaan BK, SK, PK, dan
ketersediaan mineral makro (Ca, P, Mg, dan S). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ransum dengan imbangan 40 % pelepah sawit dan 60 % konsentrat
memberikan kecernaan BK, SK, PK, dan ketersediaan mineral makro yang paling
tinggi dibandingkan dengan imbangan lainnya.

Kata kunci: Pelepah daun kelapa sawit, BK, SK, PK, dan mineral makro: Ca, P,
Mg, dan S.
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Peningkatan kebutuhan masyarakat akan produksi hasil ternak dalam
bentuk protein hewani terutama daging disebabkan oleh semakin bertambahnya
populasi penduduk dan juga semakin tingginya kesadaran masyarakat akan
kebutuhan konsumsi protein hewani. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
tersebut akan daging sapi, maka perlu diusahakan pengembangan usaha
peternakan sapi potong. Untuk menunjang pertumbuhan yang cepat dari sapi
potong ini dibutuhkan makanan yang cukup, baik kualitas maupun kuantitas.

Pakan ternak ruminansia mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan ternak untuk mempertahankan hidup, pertumbuhan, maupun produksi.
Ketersediaan pakan hijauan pada akhir — akhir ini dirasakan mulai sulit, karena
adanya alih fungsi lahan, seperti lahan pertanian dialihkan ke perkebunan sawit,
perkebunan karet, perumahan, industri, dan sebagainya (Djajanegara,1999).
Kondisi menimbulkan masalah dalam mendapatkan pakan hijauan.

Adanya perkebunan kelapa sawit menimbulkan pemikiran untuk
memanfaatkan limbah sawit khususnya pelepah daun kelapa sawit sebagai pakan
alternatif untuk menyiasati keterbatasan pakan hijavan. Integrasi ternak dengan
perkebunan kelapa sawit sangat dibatasi oleh rendahnya hijavan di lahan
perkebunan kelapa sawit. Namun demikian potensi vegetasi hijavan diantara
pohon kelapa sawit dapat dimanfaatkan oleh ternak, sehingga integrasi ini sangat
menguntungkan untuk pengembangan sapi potong serta menghemat biaya

penyiangan 25-50% dan meningkatkan produksi rendemen buah segar 16,7%

(Harun dan Chen, 1994).




Pelepah daun kelapa sawit bisa dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak sapi.
Pelepah daun kelapa sawit dipanen 1-2 pelepah/panen/pohon atau sekitar 40 — 50
pelepah/pohon/ha. merupakan potensi yang cukup besar sebagai pakan ruminansia
(Suryahadi, 1997).

Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera
Barat dengan luas wilayah mencapai 2.962,13 km? dan terdiri dari 11 kecamatan.
Kecamatan Tiumang merupakan salah satu kecamatan yang mempunyai potensi
sangat mendukung untuk pengembangan ternak ruminansia, akan tetapi potensi
pakan ternak yang ada belum mampu mendukung produktivitas dan reproduksi
ternak. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Dharmasraya (2013) pada tahun
2010 populasi ternak mengalami penurunan mencapai 27,3 %. Potensi pakan
ternak yang ada di Dharmasraya terutama perkebunan kelapa sawit mencapai
luas 28.920,19 ha, dan perkebunan karet seluas 38.403,5 ha. Serta ditambah
dengan potensi limbah agreindustri seperti dedak, ampas tahu dan solid. Jika
semua potensi tersebut dimanfaatkan sebagai pakan ternak, dan didukung dengan
kondisi topografi yang mayoritas merupakan lahan datar, serta sebagian besar
penduduknya bergerak disektor pertanian, peternakan, perkebunan, serta industri,
maka kesejahteraan masyarakat di daerah ini akan meningkat. Disamping
berpengaruh terhadap produktivitas ternak, pakan juga merupakan biaya produksi
terbesar dalam usaha peternakan yakni sekitar 60-80% dari keseluruhan biaya
produksi ( Hardiyanto et al, 2002).

Tanaman perkebunan ini mempunyai potensi limbah yang dapat

dimanfaatkan sebagai pakan ternak, baik unggas maupun ruminansia berupa daun,

pelepah, tandan kosong, cangkang, serabut buah, batang, lumpur sawit, dan




bungkil kelapa sawit. Limbah ini mengandung bahan kering, protein kasar dan
serat kasar yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pakan ternak ruminansia
(Purba et al, 1997). Berdasarkan daya dukung maka limbah pertanian dapat
menyediakan pakan untuk ternak ruminansia yang cukup besar. Namun demikian
ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sebagai factor pembatas dalam
pemanfaatanya sebagai pakan. Produksi limbah pertanian sangat tergantung pada
waktu panen yang mengakibatkan ketersediaannya tidak kontinyu sepanjang
tahun sehingga dibutuhkan tempat penyimpanan untuk menampung limbah
pertanian saat panen (Soetanto, 2001). Kendala lainnya adalah nilai nutrisi limbah
pertanian yang sangat beragam tergantung dari spesies (Soetanto, 2001). Nilai
nutrisi yang rendah seperti kandungan protein yang rendah dan serat kasar yang
tinggi menyebabkan limbah pertanian terbatas untuk digunakan sebagai pakan,
disamping itu juga adanya antinutrisi dan racun yang mungkin terkandung dalam
limbah tersebut (Sofyan, 1998).

Makanan untuk ternak sapi potong juga perlu dilengkapi dengan mineral
yang cukup. Mineral merupakan salah satu zat yang mempunyai peranan penting
untuk pertumbuhan dan reproduksi ternak sapi, seperti metabolisme protein,
energi serta biosintesa zat-zat makanan esensial (Murtidjo, 2000). Ternak tidak
dapat membuat mineral dalam tubuhnya, karena itu harus didapatkan dari ransum
yang dikonsumsinya. Masalah nutrisi mineral sering ditemukan di beberapa
negara. Pemberian pakan pada ternak ruminansia di Indonesia belum banyak
memperhatikan unsur mineral, meskipun dalam kenyataannya peranan mineral

sangat penting bagi metabolisme dalam tubuh ternak. Respon ternak terhadap

pemberian penambahan mineral umumnya menunjukkan respon positif, yang




berarti penambahan mineral dalam pakan penting sekali, terutama setelah zat-zat
makanan seperti protein dan energi tercukupi. McDonald et al. (2002)
menyatakan bahwa kebutuhan mineral makro dalam tubuh ternak adalah Kalsium
(Ca) sebesar 15,00 g/kg, Fosfor (P) sebesar 10,00 g/kg, Magnesium (Mg) sebesar
0,40 gkg dan Sulfur (S) sebesar 1,50 g/kg bobot badan. Loosli (1978)
menyatakan bahwa di negara tropika ternak dapat mengalami defisiensi dan
toksisitas (ketidak seimbangan) akan mineral dalam ransumnya, sehingga ternak
sering mengalami gangguan reproduksi dan produksi. Kiatako Dkk. (1978)
menyatakan bahwa defisiensi mineral tertentu dalam ransum dapat mengakibatkan
tingginya mineral yang lain sehingga terjadi toksisitas. Berdasarkan hal tersebut di
atas, maka penulis tertarik untuk meneliti pemberian ransum pelepah daun kelapa
sawit dan pemberian konsentrat yang berbeda - beda.

Berdasarkan hasil penelitan Warly dkk. (2014) dan Fadli (2014)
menyatakan bahwa sapi potong jenis Simental yang diberi sumber pakan hjauan
yang berbeda-beda, yaitu: (1) pelepah daun kelapa sawit, (2) jerami padi
amoniasi, (3) campuran pelepah daun kelapa sawit dengan jerami padi amoniasi,
serta (4) rumput lapangan, masing-masing sebesar 60% dalam ransum
menghasilkan pertambahan bobot badan harian relative sama, yaitu berturut-turut:
0,79 kg, 0,75 kg, 0,78 kg, dan 0,86 kg/ekor/hari. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan melanjutkan penelitian tersebut
dengan judul: “Kecernaan Zat-zat Makanan dan Ketersediaan Mineral

Makro pada Ternak Sapi Potong yang Diberi Hijauan Pelepah Daun Kelapa

Sawit”.




1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Apakah pemberian hijauan pelepah daun kelapa sawit dan pemberian
konsentrat akan berpengaruh terhadap kecernaan zat — zat makanan
pada ternak sapi potong?

2. Apakah pemberian hijauan pelepah daun kelapa sawit dan pemberian
konsentrat akan berpengaruh terhadap ketersediaan mineral makro pada
ternak sapi potong?

3. Pada imbangan pelepah daun kelapa sawit dan konsentrat berapakah
yang memberikan kecernaan dan ketersediaan mineral makro yang
terbaik?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan imbangan pelepah daun kelapa
sawit dan kosentrat yang terbaik pada ransum sapi potong schingga memberikan
tingkat kecernaan zat-zat makanan dan ketersediaan mineral makro paling tinggi.
1.4. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini digunakan sebagai sumber
informasi dalam bidang peternakan yang dapat dimanfaatkan oleh petani dan
peternak, baik pengusaha ternak sapi potong maupun peternak di pedesaan.
1.5. Hipotesis Penelitian

Peningkatan pelepah daun kelapa sawit dari 40% menjadi 60% dalam

ransum tetap mempertahankan kecernaan zat-zat makanan dan ketersediaan

mineral makro pada ternak sapi potong.




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ternak Ruminansia Besar

Ternak ruminansia besar yang menjadi andalan para peternak kita salah
satunya adalah sapi, akan tetapi sampai saat ini masih sangat banyak para peternak
yang belum berhasil dalam usaha peternakannya walaupun dalam usaha kecil.
Populasi sapi potong pada tahun 2007 tercatat 11,366 juta ekor (Direktorat
Jenderal Peternakan, 2007). Populasi tersebut belum mampu mengimbangi laju
permintaan daging sapi yang terus meningkat. Untuk mengantisipasinya,
pemerintah melakukan impor daging sapi dan sapi bakalan untuk digemukkan
(Priyanti et al, 1998). Kebijakan impor tersebut harus dilakukan walaupun akan
menguras devisa negara, karena produksi daging sapi lokal belum mampu
mengejar laju peningkatan permintaan di dalam negeri, baik kuantitas maupun
kualitasnya (Priyanti et al, 1998; Yusdja et al, 2003). Data Direktorat Jenderal
Peternakan (2006) menunjukkan bahwa impor sapi bibit pada tahun 2005
mencapai 4.600 ekor atau setara dengan US$1.921.600, bakalan 265.200 ekor
(US$107.731.000), daging sapi 21.484.000 ton (US$ 603.812.700), dan hati sapi
34.436.000 ton (US$3.803.800). Dari total impor daging dan sapi bakalan
tersebut, 30% di antaranya berasal dari Australia, Selandia Baru, dan Amerika
Serikat (Koran Tempo, 2008).

Produksi daging sapi dalam negeri yang belum mampu memenuhi
permintaan tersebut terkait dengan adanya berbagai permasalahan dalam
pengembangan sapi potong. Beberapa permasalahan tersebut adalah: 1) usaha

bakalan atau calf-cow operation kurang diminati oleh pemilik modal karena

secara ekonomis kurang menguntungkan dan dibutuhkan waktu pemeliharaan




yang lama, 2) adanya keterbatasan pejantan unggul pada usaha pembibitan dan
peternak, 3) ketersediaan pakan tidak kontinu dan kualitasnya rendah terutama
pada musim kemarau, 4) pemanfaatan limbah pertanian dan agroindustri pertanian
sebagai bahan pakan belum optimal, 5) efisiensi reproduksi ternak rendah dengan
jarak beranak (calving interval) yang panjang (Maryono et al, 2006), 6)
terbatasnya sumber bahan pakan yang dapat meningkatkan produktivitas ternak
dan masalah potensi genetik belum dapat diatasi secara optimal (Kariyasa, 2005;
Santi, 2008), serta gangguan wabah penyakit (Isbandi, 2004).

Djajanegara dalam Syamsu et al. (2003) menyatakan, perubahan fungsi
lahan dari wilayah sumber hijauan pakan menjadi areal tanaman pangan atau
kawasan permukiman dan industri juga mengganggu penyediaan hijauan pakan
ternak. Di lain pihak, ketersediaan padang penggembalaan menurun hingga 30%.

Mersyah (2005) mengemukakan, ada dua faktor yang menyebabkan
lambannya perkembangan sapi potong di Indonesia. Pertama, sentra utama
produksi sapi potong di Pulau Jawa yang menyumbang 45% terhadap produksi
daging sapi nasional sulit untuk dikembangkan karena: a) ternak dipelihara
menyebar menurut rumah tangga peternakan (RTP) di pedesaan, b) ternak diberi
pakan hijauan pekarangan dan limbah pertanian, c) teknologi budi daya rendah, d)
tujuan pemeliharaan ternak sebagai sumber tenaga kerja, perbibitan (reproduksi)
dan penggemukan (Roessali er al. 2005) budidaya sapi potong dengan tujuan
untuk menghasilkan daging dan berorientasi pasar masih rendah. Kedua, pada
sentra produksi sapi di kawasan timur Indonesia dengan porsi 16% dari populasi
nasional, serta memiliki padang penggembalaan yang luas, pada musim kemarau

panjang sapi menjadi kurus, tingkat mortalitas tinggi, dan angka kelahiran rendah.




Kendala lainnya adalah berkurangnya areal penggembalaan, kualitas sumber daya

rendah, akses ke lembaga permodalan sulit, dan penggunaan teknologi rendah
(Syamsu et al, 2003; Isbandi, 2004; Ayuni, 2005; Rosida, 2006). Faktor
pendorong pengembangan sapi potong adalah permintaan pasar terhadap daging
sapi makin meningkat, ketersediaan tenaga kerja besar, adanya kebijakan
pemerintah yang mendukung upaya pengembangan sapi potong, hijauan pakan
dan limbah pertanian tersedia sepanjang tahun, dan usaha peternakan sapi lokal
tidak terpengaruh oleh krisis ekonomi global (Kariyasa, 2005; Gordeyase et al,
2006; Rosida, 2006; Nurfitri, 2008).

Berkaitan dengan berbagai permasalahan tersebut maka pemanfaatan
bahan pakan lokal perlu dioptimalkan sehingga dapat menekan biaya pakan tanpa
mengganggu produktivitas ternak. Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah
memelihara ternak secara terintegrasi dengan tanaman pangan atau perkebunan.
Dengan upaya tersebut diharapkan keterbatasan hijauan pakan dapat diatasi
dengan memanfaatkan limbah pertanian atau perkebunan, sehingga produktivitas
tanaman dan ternak menjadi lebih baik (Kariyasa, 2005; Gordeyase et al, 2006;
Utomo dan Widjaja, 2006; Suryana, 2007). Integrasi ternak dan tanaman dapat
dilakukan melalui pola kemitraan antara pihak perusahaan dan petani - ternak atau
pemerintah daerah (Suharto, 2004; Utomo et a/, 2004).

Kabupaten Dharmasraya adalah salah satu tempat sentra produksi sapi
potong di Sumatera Barat yang berpotensi untuk pengembangan di masa yang
akan datang. Kondisi ini di dukung oleh beberapa faktor: (1) populasi sapi potong

pada tahun 2013 di Kabupaten Dharmasraya sebesar 34,165 ekor atau sebesar

8,98% dari populasi sapi potong di Sumatera Barat, tersebar pada 7.989 RTP




(Rumah Tangga Pemelihara); (2) mata pencarian utama masyarakat di bidang
pertanian sebesar 62,93%, yang mendukung dalam penyediaan pakan, baik berupa
hijauan maupun limbah pertanian. (3) letak wilayah ini sangat strategis karena
berbatasan dengan Propinsi Jambi sebagai konsumen terbesar produk sapi potong
asal Sumatera Barat; (4) Rata-rata pertumbuhan ternak sapi potong di Kabupaten
Dharmasraya dalam periode 5 (lima) tahun terakhir (2009-2013) adalah sebesar
12,49% per tahun (BPS Kabupaten Dharmasraya, 2013).

Masalah lain yang perlu mendapat perhatian adalah tingginya angka
pemotongan sapi betina produktif meskipun Undang-undang Peternakan dan
Veteriner dengan tegas melarang pemotongan sapi betina produktif. Jika
pemotongan sapi betina produktif terus berlangsung tanpa pengawasan yang ketat
dan sanksi yang berat maka sumber penghasil sapi bakalan akan menjadi
berkurang yang selanjutnya akan menurunkan populasi sapi potong di Indonesia
(Suryana, 2009).

Sapi potong merupakan salah satu ternak penghasil daging di Indonesia.
Namun, produksi daging sapi dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan
karena populasi dan tingkat produktivitas ternak rendah (Isbandi, 2004; Rosida,
2006; Direktorat Jenderal Peternakan, 2007; Syadzali, 2007; Nurfitri, 2008; Santi,
2008). Rendahnya populasi sapi potong antara lain disebabkan sebagian besar
ternak dipelihara oleh peternak berskala kecil dengan lahan dan modai terbatas
(Kariyasa, 2005; Mersyah, 2005; Suwandi, 2005). Berdasarkan data sebaran
populasi sapi potong di Indonesia tahun 2007 (Direktorat Jenderal Peternakan,

2007), sentra sapi potong terdapat di Jawa Timur, Jawa Tengah, Nanggroe Aceh

Darussalam, Bali, Nusa Tenggara Timur, Sumatera Selatan, dan Sulawesi Selatan.




Pola usahanya sebagian besar adalah perbibitan atau pembesaran anak, dan hanya

sebagian kecil peternak yang mengkhususkan usahanya pada penggemukan ternak
(Yusdja et al, 2003).
2.2. Bahan Pakan Ternak
2.2.1. Pelepah Daun Kelapa Sawit

Daun dan pelepah kelapa sawit merupakan salah satu bahan pakan ternak
yang memiliki potensi yang cukup tinggi, akan tetapi kedua bahan pakan tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal oleh peternakan sapi. Produksi daun pelepah
kelapa sawit dapat mencapai 10,5 ton pelepah kering/ha/tahun. Kandungan
protein kasar pada kedua bahan pakan tersebut masing-masingnya mencapai 15%
BK (daun) dan 2 — 4% BK (pelepah) (Mathius, 2003). Sementara itu, campuran
kedua bahan pakan tersebut dapat meningkatkan kandungan protein menjadi
4,8%. Ishida dan Hasan (1997) melaporkan bahwa pelepah kelapa sawit
mengandung protein kasar 1,9% BK; lemak 0,5% BK; dan lignin 17,4% BK,
sedangkan daun mengandung protein kasar 14,8% BK; lemak 3,2% BK; dan
lignin 27,6% BK. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa kedua bahan pakan
tersebut mengandung lignin yang sangat tinggi dibandingkan dengan jerami padi
yang hanya mengandung 13% BK. Tingginya kadar lignin di dalam pakan akan
mengakibatkan rendahnya palatibilitas, nilai gizi dan daya cerna terhadap pakan
(Winugrecho et al, 1999).

Perlakuan pelepah/daun kelapa sawit dengan penambahan 8% NaOH
dapat meningkatkan kecernaan bahan kering serat perasan dari 43,2 menjadi 58%
(Mathius, 2003). Sementara itu, nilai nutrisi pelepah sawit dapat ditingkatkan

melalui amoniasi, penambahan molases, perlakuan alkali, pembuatan silase/pelet,

10




perlakuan dengan tekanan uap yang tinggi dan secara enzimatis (Wan Zahari et al,
2003). Pemberian pakan daun kelapa sawit kepada sapi jantan dapat
meningkatkan bobot badan sebesar 930 g/ekor/hari (Mathius, 2003).

Ketersedian pakan ternak yang berkelanjutan khususnya pakan hijauan
untuk kebutuhan pakan ruminansia besar merupakan problem klasik yang belum
terpecahkan ( Rokhman, 2002). Untuk mengatasi hal tersebut di atas para praktisi
peternakan dan para peneliti mengadakan terobosan dengan memanfaatkan
produk samping tanaman pangan dan perkebunan yang belum sepenuhnya di
manfaatkan sebagai pengganti pakan hijauan ternak ruminansia. Salah satu produk
samping tanaman perkebunan yang belum dimanfaatkan secara optimal adalah
limbah perkebunan kelapa sawit.

Wei (2004) melaporkan bahwa luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia
mencapai 4,12 juta Ha. Areal dibawah tanaman kelapa sawit kurang dapat
ditumbuhi oleh vegetasi alam. Hal ini disebabkan sinar matahari tidak dapat
masuk/tembus sehingga pertumbuhan hijauan alam yang mutlak membutuhkan
sinar matahari untuk pertumbuhannya terganggu. Sebagai akibatnya areal
dibawah pohon kelapa tidak ditumbuhi tanaman alam. Agar ternak, khususnya
ternak ruminansia dapat hidup, maka diupayakan pakan alternative yang dapat
diperoleh dari perkebunan kelapa sawit. Pakan alternative yang tersedia dari
kebun kelapa sawit adalah pelepah dan daun kelapa sawit. Pada umumnya pelepah
kelapa sawit dipanen sebelum buah dipanen. Hal ini dilakukan karena posisi
tandan kelapa sawit berada pada celah-celah pelepah kelapa sawit. Dengan
perkataan lain, bahwa jumlah pelepah yang diperoleh setiap hari oleh setiap

pemanen akan sangat bergantung pada jumlah tandan buah segar (TBS) yang

11




berhasil dipanen. Hasil pemantauan dilapang menunjukkan bahwa setiap harinya
dapat diperoleh antara 50 -100 TBS. Dengan imbangan TBS dan pelepah yang
dipanen setiap harinya maka jumlah pelepah yang berhasil dikumpulkan sejumlah
50 — 100 batang pelepah. Namun demikian seberapa jauh pelepah kelapa sawit
dapat dipergunakan atau dimanfaatkan sebagai pengganti pakan hijauan ternak
ruminansia membutuhkan pengamatan lebih lanjut.

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai berkembang pesat sejak awal
tahun 80-an dan saat ini kelapa sawit telah menjadi salah satu komoditas
perkebunan yang berperan sangat penting dalam penerimaan devisa negara,
penyerapan tenaga kerja, serta pengembangan perekonomian rakyat dan daerah
(Elisabeth et al, 2003). Pesatnya perkembangan kelapa sawit di Indonesia
didukung oleh kondisi pedoagroklimatnya yang memang sangat sesuai untuk
tanaman kelapa sawit, dan hal ini menjadi salah satu keunggulan komparatif
Indonesia di industri kelapa sawit. Kelapa sawit juga memiliki keunggulan
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan sumber minyak nabati
lainnya. Kelapa sawit dapat menghasilkan minyak sekitar 7 ton/ha, sedangkan
kedelai menghasilkan minyak sebesar 3 ton/ha. Di samping itu, kelapa sawit juga
memiliki biaya produksi yang lebih rendah dan ramah lingkungan (Elisabeth et al,
2003).

Disisi lain, perkembangan populasi ternak ruminansia di Indonesia
menunjukkan hal yang kurang menggembirakan, schingga produksi daging dan
susu nasional saat ini masih belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat.
Salah satu faktor yang mempengaruhi terkendalanya pengembangan populasi

ternak ruminansia di Indonesia adalah semakin terbatasnya lahan pertanian, baik
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sebagai basis pengembangan ternak maupun sebagai sumber pakan hijauan. Hal

ini menuntut adanya pemanfaatan sumber daya alternatif yang mampu
mendukung berkembangnya produksi ternak ruminansia di Indonesia (Elisabeth et
al, 2003).

Hingga saat ini telah banyak hasil samping usaha pertanian yang
dimanfaatkan sebagai bahan pakan, baik sebagai sumber energi maupun protein.
Usaha perkebunan, termasuk kelapa sawit, ternyata juga menghasilkan banyak
jenis produk samping yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai
bahan pakan. Beberapa jenis hasil samping yang potensial untuk digunakan
sebagai bahan pakan ternak di antaranya adalah pelepah sawit (oil palm frond),
serabut mesokarp (palm press fibre), lumpur sawit (palm oil sludge), dan bungkil
inti sawit (palm kernel meal) (Elisabeth et al, 2003).

Selain menghasilkan CPO sebagai komoditas utama, industri kelapa sawit
juga menghasilkan beberapa jenis hasil samping yang potensial untuk digunakan
sebagai bahan pakan ternak, yakni serabut mesokarp (palm press fibr/PPF),
lumpur sawit (palm oil sludge/POS), dan bungkil inti sawit (palm kernel
cake/PKC) yang diperoleh dari pabrik pengolahan kelapa sawit, serta pelepah
sawit (oil palm frond/OPF) dan batang pohon sawit (oil palm trunk/OPT) yang
diperoleh dari kebun kelapa sawit (Elisabeth ez al/, 2003).

2.2.2. Dedak Padi

Pemanfaatan dedak sebagai bahan pakan ternak sudah umum dilakukan.
Nutrisi dedak padi sangat bervariasi bergantung pada jenis padi dan jenis mesin
penggiling. Pemalsuan dedak pada umumnya sangat sering terjadi, dan akhir-

akhir ini mutunya semakin menurun seiring dengan berkembangnya teknologi
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mesin penghalus (hummer mill). Pada saat panen raya harganya sangat murah.
Pada saat harga mahal pemalsuan dedak padi cukup tinggi yaitu dengan
melakukan pengurangan kandungan beras-menir dalam dedak, pemisahan
sparator, dan penambahan tepung batu kapur, limbah rumput laut, tanah putih,
tepung jerami padi, dll. Pada usaha pembibitan, dedak padi dapat menggantikan
konsentrat komersial hingga 100%, terutama dedak padi kualitas sedang sampai
baik yang biasa disebut dengan pecah kulit (PK) 2 atau sparator (Mariyono et al,
2007).

Dedak padi diperoleh dari penggilingan padi menjadi beras. Banyaknya
dedak padi yang dihasilkan tergantung pada cara pengolahan. Sebanyak 14.44%
dedak kasar, 26.99% dedak halus, 3% bekatul dan 1-17% menir dapat dihasilkan
dari berat gabah kering (Anuragaja, 2007). Dedak padi cukup disenangi ternak.
Pemakaian dedak padi dalam ransum ternak umumnya sampai 25% dari
campuran konsentrat. Walaupun tidak mengandung zat antinutrisi, pembatasan
dilakukan karena pemakaian dedak padi dalam jumlah besar dapat menyebabkan
susahnya pengosongan saluran pencernaan karena sifat pencahar pada dedak.
Tambahan lagi pemakaian dedak padi dalam jumlah besar dalam campuran
konsentrat dapat memungkinkan ransum tersebut mudah mengalami ketengikan
selama penyimpanan (Anuragaja, 2007).

Secara kualitatif kualitas dedak padi dapat diuji dengan menggunakan
bulk density ataupun uji apung. Bulk density dedak padi yang baik adalah 337.2 —
350.7 g/l. Semakin banyak dedak padi yang mengapung, semakin jelek kualitas
dedak padi tersebut. Selain itu uji organoleptik seperti tekstur, rasa, warna, bau

dan uji sekam (flouroglusinol) dapat dipakai untuk mengetahui kualitas dedak

14




padi yang baik. Bau tengik merupakan indikasi yang baik untuk dedak yang
mengalami kerusakan. Kualitas dedak padi secara kuantitatif dapat dilakukan
dilaborotorium dengan menggunakan metode proksimat (Anuragaja, 2007).

Dedak padi yang berkualitas baik mempunyai protein rata-rata dalam
bahan kering adalah 12.4%, lemak 13.6% dan serat kasar 11.6%. Dedak padi
menyediakan protein yang lebih berkualitas dibandingkan dengan jagung. Dedak
padi kaya akan thiamin dan sangat tingi dalam niasin (Anuragaja, 2007).

2.2.3. Ampas Tahu

Potensi ampas tahu cukup tinggi, kacang kedelai di Indonesia tercatat pada
Tahun 1999 sebanyak 1.306.253 ton, sedangkan Jawa Barat sebanyak 85.988 ton.
Bila 50% kacang kedelai tersebut digunakan untuk membuat tahu dan konversi
kacang kedelai menjadi ampas tahu sebesar 100-112%, maka jumlah ampas tahu
tercatat 731.501,5 ton secara nasional dan 48.153 ton di Jawa Barat. Potensi ini
cukup menjanjikan sebagai bahan pakan ternak (Pulungan et al, 1985).

Ampas tahu merupakan limbah padat yang diperoleh dari proses
pembuatan tahu dari kedelai . Sedangkan yang dibuat tahu adalah cairan atau susu
kedelai yang lolos dari kain saring. Ditinjau dari komposisi kimianya ampas tahu
dapat digunakan sebagai sumber protein nabati yang banyak diminati konsumen.
Efek lain dari peningkatan produksi tahu adalah surplus ampas tahu atau sisa dari
pembuatan tahu yang belum banyak dimanfaatkan dan dianggap kurang
mempunyai nilai ekonomis. Jika kita mengkaji lebih lanjut dalam ampas sisa tadi
masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang banyak kandungan proteinya.

Saat ini belum banyak peternak yang memanfaatkan ampas tahu tadi sebagai
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pakan tambahan bagi ternaknya selain konsentrat. Pertumbuhan ternak yang di
bebri pakan ampas tahu lebih cepat dari pada yang tidak diberi (Titis, 2009).

Ampas tahu adalah salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan
penyusun ransum. Sampai saat ini ampas tahu cukup mudah didapat dengan harga
murah, bahkan bisa didapat dengan cara cuma-cuma. Ditinjau dari komposisi
kimianya ampas tahu dapat digunakan sebagai sumber protein. Mengingat
kandungan protein dan lemak pada ampas tahu yang cukup tinggi. Tetapi
kandungan tersebut berbeda tiap tempat dan cara pemprosesannya. Terdapat
laporan bahwa kandungan ampas tahu yaitu protein 8,66%; lemak 3,79%; air
51,63% dan abu 1,21%, maka sangat memungkinkan ampas tahu dapat diolah
menjadi bahan makanan ternak (Dinas Peternakan Provinsi jawa Timur, 2011).

Limbah adalah seluruh bahan yang terbuang dari proses produksi barang-
barang kimia, pertambangan, penyulingan, pertanian dan bahan-bahan pembuatan
makanan yang tampak perubahannya pada permukaan air. Karakteristis ampas
tahu adalah partikel atau padatan berwarna keruh keputih-putihan dan bau khas
kedelai. Karakteristik kimia ampas tahu adalah kandungan organik yaitu
karbohidrat, lemak, dan protein. Limbah padat pembuatan tahu di dalam air
merupakan padatan tersuspensi dan terendap.

Ampas tahu yang merupakan limbah industri tahu memiliki kelebihan,
yaitu kandungan protein yang cukup tinggi (Masturi, 1992). Namun ampas tahu
memiliki kelemahan sebagai bahan pakan yaitu kandungan serat kasar dan air
yang tinggi. Kandungan serat kasar yang tinggi menyulitkan bahan pakan tersebut

untuk dicerna itik dan kandungan air yang tinggi dapat menyebabkan daya

simpannya menjadi lebih pendek (Masturi, 1992 dan Mahfudz, 2000). Salah satu




cara untuk mengurangi kandungan serat kasar tersebut adalah diproses dengan
fermentasi

Ditinjau dari komposisi kimianya ampas tahu dapat digunakan sebagai
sumber protein. Ampas tahu lebih tinggi kualitasnya dibandingkan dengan kacang
kedelai. Prabowo dkk. (1983) menyatakan bahwa protein ampas tahu mempunyai
nilai biologis lebih tinggi daripada protein biji kedelai dalam keadaan mentah,
karena bahan ini berasal dari kedelai yang telah dimasak.

Ampas tahu juga mengandung unsur-unsur mineral mikro maupun makro
yaitu untuk mikro; Fe 200-500 ppm, Mn 30-100 ppm, Cu 5-15 ppm, Co kurang
dari 1 ppm, Zn lebih dari 50 ppm.

2.2.4. Lumpur sawit

Potensi lumpur sawit (solid) sebagai pakan adalah kemampuan suatu
pabrik kelapa sawit (PKS) menghasilkan pakan berupa lumpur sawit (so/id) tanpa
perlakuan dan dapat menyediakan pakan untuk menampung sejumlah populasi
ternak. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan diketahui
bahwa ketersediaan lumpur sawit (solid) di Kabupaten Pelalawan rata-rata 529
ton/bulan. Apabila jumlah ini bisa dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia ini
tentu akan bisa menekan biaya pengeluaran untuk pakan (Yanto et al, 2008).

Menurut Utomo dan Erwin (2004) seekor sapi mampu menghabiskan 20
kg/hari lumpur sawit (jumlah yang biasa diberikan peternak pada sapi dengan
rata-rata bobot badan 250 kg = 7,3 ton/tahun). Berdasarkan pendapat tersebut,
kalau dikaitkan dengan jumlah lumpur sawit (sol/id) yang tersedia di Kabupaten
Pelalawan setiap PKS mempunyai produksi rata-rata 529 ton/bulan (6.348

ton/tahun) maka diasumsikan 12 PKS yang aktif di Kabupaten Pelalawan akan
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terdapat limbah lumpur sawit (solid) + 6.348 ton/bulan (76.176 ton/tahun) dengan
demikian di Kabupaten Pelalawan akan dapat menampung + 10.435 ekor sapi.

Anonimous (2003) menambahkan bahwa lumpur sawit (so/id) merupakan
hasil ikutan pengolahan kelapa sawit yang mengandung air cukup tinggi. Produk
samping ini dapat mencemari lingkungan sekitar sehingga untuk mengatasi hal
tersebut, kandungan air dalam lumpur sawit (solid) tersebut harus dikurangi.
Produk hasil pemisahan air dari lumpur sawit (sol/id) mengandung bahan kering
(BK)14%.

Direktorat Jenderal Pertanian dan Fakultas Peternakan Universitas Gajah
Mada (1982) menjelaskan bahwa asumsi yang digunakan untuk satu Satuan
Ternak (ST) ruminansia rata-rata memerlukan bahan kering (BK) 6,25 kg/hari x
30 hari = 187,5 kg/bulan atau setara dengan 0,1875 ton/bulan = 2,25 ton/tahun
Berdasarkan pendapat tersebut dari 12 PKS yang ada di Kabupaten Pelalawan
mampu menghasilkan 76.176 ton/tahun lumpur sawit (solid) dengan BK 15,16%
maka akan tersedia lumpur sawit (solid) sebanyak 11.548,30 ton/tahun dalam
bentuk bahan kering. Ternak membutuhkan 2,25 ton/tahun dalam bentuk bahan
kering untuk satu satuan ternak (ST), maka akan dapat menampung 5.132 ST.

Sejauh ini lumpur sawit (solid) belum dimanfaatkan oleh pihak pabrik
yang ada di Kabupaten Pelalawan, pabrik harus menge-luarkan dana tambahan
membuat lobang besar untuk menampung limbah lumpur sawit (solid) ini. Pada
suatu saat lubang-lubang penam-pungan limbah tersebut akan penuh dan akan
menimbulkan pencemaran lingkungan. Tentunya akan sangat mengun-tungkan
apabila lumpur sawit (solid) tersebut bisa diman-faatkan secara luas salah satunya

sebagai pakan.
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Utomo et al. (2004) menyatakan bahwa pemanfaatan lumpur sawit (solid)
sebagai pakan ternak diharapkan mampu menanggulangi permasalahan
ketersediaan pakan pada saat musim kemarau, serta meningkatan produktivitas
ternak. Pemberian lumpur sawit (solid) segar secara terbatas pada Sapi Madura
jantan selama 3 bulan peme liharaan rata-rata pertambahan bobot badan hariannya
adalah 450 gram/ ekor/hari.

Kelemahan lumpur sawit untuk pakan adalah tidak tahan lama disimpan.
Hal ini dikarenakan di dalam lumpur sawit (solid) mengandung 1.50% CPO
sehingga akan berbau tengik apalagi dibiarkan di tempat terbuka serta akan
ditumbuhi kapang atau jamur yang berwarna putih.

Salah satu cara untuk mengawetkan lumpur sawit (sol/id) sebagai pakan
adalah dengan membuat sol/id menjadi bentuk blok (dikeringkan). Dengan cara ini
selain solid lebih tahan lama, juga kandungan nutrisinya lebih lengkap karena
adanya beberapa bahan pakan lain yang telah ditambahkan seperti garam mineral
untuk meningkatkan palata-bilitas untuk ternak yang memakannya. Pakan solid
dalam bentuk blok baik digunakan untuk pakan ruminansia besar dan kecil.

Proses ekstrasi buah sawit akan menghasilkan produk utama dalam bentuk
minyak sawit (palm oil), sementara hasil ikutan yang diperoleh berbentuk tandan
kosong, serat perasan, lumpur sawit/solid dan bungkil kelapa sawit. Liwang
(2003) melaporkan bahwa produksi minyak sawit (palm oil) yang dapat dihasilkan
untuk setiap Ha adalah 4 ton/tahun. Jumlah tersebut dapat dihasilkan dari + 16 ton
tandan buah segar (Jalaludin et a/, 1991). Selanjutnya dikatakan bahwa dari setiap
1.000 kg tandan buah segar dapat diperoleh produk utama berupa minyak sawit

sejumlah 250 kg dan produk samping sejumlah 294 kg lumpur sawit 35 kg
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bungkil kelapa sawit dan 180 kg serat perasan. Jumlah tersebut dapat disetarakan

dengan 1.132 kg lumpur sawit, 514 kg bungkil kelapa sawit dan 2.681 kg serat
perasan dan 3.386 kg tandan kosong untuk setiap ha/tahun.

Atas dasar nilai tersebut maka dapat diketahui bahwa produk samping
pengolahan buah kelapa sawit yang dapat dihasilkan dari perkebunan kelapa sawi
yang ada di Indonesia (asumsi luas tanam yang telah berproduksi 2.014.000 Ha
(Liwang, 2003) mencapai 2.279.848 ton lumpur sawit, 1.356.196 ton bungkil
kelapa sawit, 5.399.534 ton serat perasan dan 6.819.404 ton tandan kosong.
Dengan perkataan lain, jumlah produk samping dan hasil ikutan pengolahan buah
kelapa sawit yang tersedia dan berpotensi untuk dapat dimanfaatkan dalam
setahun adalah 27.360.190 ton bahan kering.

2.3. Kecernaan Zat-Zat Makanan di dalam Rumen

Lambung ternak ruminansia terdiri dari empat bagian yaitu rumen,
retikulum, omasum dan abomasum. Lambung yang pertama disebut lambung
penampung (rumen), kedua disebut lambung jaringan (retikulum), ketiga disebut
lambung buku (omasum) dan keempat disebut lambung sejati (abomasum). Dari
keempat bagian tersebut, rumen merupakan bagian yang terpenting karena di
dalam rumen terjadi proses fermentasi pencernaan dan penyerapan zat makanan
(Lubis, 1963; Maynard dan Loosli, 1969).

Sutardi  (1980) mengemukakan beberapa keuntungan dari system
fermentasi dalam lambung ternak ruminansia yaitu : (1) produk fermentasi dapat
disajikan ke usus dalam bentuk yang mudah diserap, (2) dapat makan cepat dan
menampung dalam jumlah banyak, (3) dapat mencerna makanan kasar dan (4)
dapat memanfaatkan NPN. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam reticulum

terdapat mikroba (bakteri dan protozoa) yang berfungsi melaksanakan fermentasi,
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sintesis vitamin B komplek dan vitamin K serta sumber zat makanan lain bagi

induk semang.

Karbohidrat kompleks di dalam rumen yang meliputi selulosa dan
hemiselulosa, dengan adanya aktivitas fermentasi oleh mikroba akan dipecah
menjadi asam lemak terbang, khususnya asam asetat, propionat dan asam butirat
(Maynard dan Loosli, 1969). Asam lemak terbang ini merupakan sumber energy
utama ternak ruminansia dan mampu menyediakan energi 55-60% dari
kebutuhannya. Annison dan Lewis (1959) mengemukakan bahwa degradasi
protein ditentukan oleh lamanya protein berada dalam rumen, sumber protein,
bentuk fisik dan kimiawi makanan, gerak laju dalam rumen, jumlah konsumsi
ransum, pertumbuhan mikroba dan ukuran partikel makanan. Bila laju makanan
dalam rumen cepat maka jumlah protein yang lolos dari perombakan mikroba
akan lebih banyak dan sebaliknya biia laju makanan lambat, protein akan berada
lebih lama dalam rumen sehingga jumlah protein yang didegradasikan lebih
banyak.

Sutardi (1980) menjelaskan bahwa dalam rumen protein akan dihidrolisa
menjadi oligopeptida cleh enzim proteolitik yang dihasilkan mikroba. Sebagian
oligopeptida dimanfaatkan oleh mikroba untuk protein tubuhnya dan sebagian lagi
dihidrolisa menjadi asam amino, kemudian asam amino ini dideaminasi menjadi
asam alfa keto dan amoniak. Tidak semua protein akan dihidrolisis dalam rumen,
tetapi ada bagian yang langsung lewat ke abomasum dan terus ke usus halus,

bersama-sama dengan protein mikroba akan dicerna oleh enzim proteolitik

kemudian diserap melalui dinding usus halus (Maynard dan Loosli, 1969).




Hermon (1993) menyatakan bahwa protein makanan dalam rumen akan
terbagi menjadi dua bagian, yaitu protein yang terdegradasi dan yang tidak
terdegradasi (Protein by- pass). Protein yang terdegradasi akan masuk kesaluran
pencernaan.

Mc Donald et al. (1966) menyatakan bahwa persentase serat kasar
mempengaruhi daya cerna zat makanan. Serat kasar yang tinggi akan menurunkan
kecernaan bahan kering, protein kasar dan energi, sebab untuk mencernakan serat
kasar secara efisien, mikroorganisme membutuhkan sumber energi yang cukup
dari makanan yang masuk ke dalam rumen.

Serat kasar yang tinggi dalam ransum cendrung mengurangi daya cerna
protein. Jika peningkatan protein dalam ransum disertai peningkatan serat kasar
maka terjadi sedikit perubahan daya cerna protein, akan tetapi bila serat kasar
dikurangi dan protein ditingkatkan maka daya cerna protein akan meningkat
(Crampton dan Harris, 1969). Dijelaskan lebih lanjut bahwa pencernaan makanan
tergantung kepada aktivitas mikroorganisme rumen, karena mikroorganisme
berperan dalam proses fermentasi, sedangkan aklivitas mikroorganisme
dipengaruhi oleh susunan zat-zat makanan dalam bahan makanan.

Lemak merupakan suatu faktor penghambat degradasi zat makanan,
seperti yang dinyatakan oleh Ryanto (1992) bahwa kandungan lemak ransum
yang meningkat akan menyebabkan gangguan atau pemusnahan terhadap aktivitas
selulolitik mikroba rumen, akibatnya suatu penurunan pada daya cerna serat kasar.

Seperti halnya ternak ruminansia sebagai induk semang, perkembangan
mikroba dipengaruhi oleh kebutuhan hidup pokok dan suplay substrat di atas

hidup pokok. Zat makanan yang dibutuhkan adalah protein, karbohidrat (sumber
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energi utama), vitamin dan mineral. Semua protein dan karbohidrat akan
difermentasikan oleh mikroba rumen untuk mendapatkan sumber N dan Energi
bagi perkembangannya.

Ranjhan (1980) menyatakan jumlah persentase serat kasar yang tinggi
akan menunrnkan pencernaan zat makanan lainnya. Kesanggupan hewan untuk
mencerna selulosa atau serat kasar tergantung dan jenis alat pencernaan yang
dimiliki oleh hewan tersebut dan tergantung pula dari mikroorganisme yang
terdapat dalam alat pencernaan. Mikroorganisme akan merombak selulosa dan
pentosa kedalam asam-asam organik (terutama asilm asetat) dan kemungkinan
dalam jumlah kecil ke dalam gula-gula sederhana. Dalam proses tersebut
terbentuklah gas-gas terutama CO, dan metan dan dihasilkan panas (Anggorodi,
1979).

2.4. Mineral Makro

Mineral merupakan zat makanan_r yang berperan dalam metabolisme .
tubuh terutama pada ternak dan keberadaannya dalam tubuh ternak sekitar 5 %
dari bobot tubuh ternak. Mineral secara umum diklasifikasikan menjadi dua
golongan berdasarkan jumlah yang dibutuhkan dalam pakan yaitu mineral makro
dan mikro. Murtidjo (2007) menambahkan bahwa mineral esensial
diklasifikasikan kedalam mineral makro dan mineral mikro tergantung kepada
konsentrasi mineral tersebut dalam tubuh hewan atau jumlah yang dibutuhkan
dalam makanan.

Mineral bagi ternak ruminansia, selain digunakan untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri, juga digunakan untuk mendukung dan memasok kebutuhan

mikroba rumen. Apabila terjadi defisiensi salah satu mineral maka aktifitas
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fermentasi mikroba tidak berlangsung optimum sehingga akan berdampak pada

menurunnya produktivitas ternak. Mineral secara umum diklasifikasikan menjadi
2 golongan berdasarkan jumlah yang dibutuhkan dalam pakan yaitu mineral
makro yaug dibutuhkan dalam jumlah lebih besar dan berada dalam tubuh ternak
pada level yang lebih tinggi yaitu lebih besar dari 100 ppm yang dinyatakan
dalam persen (%) dan mineral mikro yang dibutuhkan dalam jumlah lebih sedikit
yaitu lebih kecil dari 100 ppm yang dinyatakan dalam ppm atau ppb. Mineral
makro meliputi Ca, P, Mg, Na, K, S dan CI (Arora, 1995).

Mineral mempunyai peranan antara lain sebagai komponen struktural
organ tubuh dan jaringan, sebagai katalis dalam sistem enzim dan hormon,
berperan dalarn konstituen cairan tubuh dan jaringan atau sebagai larutan garam
dalam darah dan cairan tubuh lainnya yang berhubungan dengan tekanan osmotik
dan keseimbangan asam-basa. Mineral makro berfungsi dalam pembentukan
struktur sel dan jaringan, keseimbangan cairan dan elektrolit dan berfungsi dalam
cairan tubuh baik intraseluler dan ekstraseluler (Kerley, 2000).

Kekurangan mineral makro dapat menyebabkan terjadinya penurunan
produksi dan kualitas susu yang dihasilkan. Pemberian mineral makro yang cukup
dalam ransum sapi juga dapat meningkatkan aktivitas mikroba rumen yang pada
akhirnya akan meningkatkan metabolisme dari sapi itu sendiri sehingga akan
dihasilkan produksi yang meningkat (Kuchel P. dan Gregory B, 2006).

Beberapa faktor yang mempengaruhi kebutuhan mineral pada ternak
adalah tingkat produksi, umur, konsumsi dan ketersediaan mineral tersebut.

Kebutuhan mineral makro berdasarkan bobot badan (BB) setiap individu ternak
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disajikan tabel berikut dan kebutuhan mineral makro pada sapi pedaging
ditunjukkan pada Tabel (Suryahadi, 1997).

Tabel 1. Kebutuhan Mineral pada Sapi Pedaging

Mineral Growing Finishing Dara Awal Laktasi
Ca(%) 0,13 0,27 0,16
P(%) 0,05 0,19 0,09
Mg (%) 0,10 0,12 0,20
S(%) 0,15 0,15 0,15
Na (%) 0,06 -0,08 0,06-0,08 0,10

Sumber : Suryahadi (1997).
2.4.1. Peran Mineral Makro Dalam Proses Fisiologi Ternak

Seperti unsur nutrisi pada manusia, mineral berperan penting dalam proses
fisiologis ternak, baik untuk pertumbuhan maupun pemeliharaan keschatan.
Beberapa unsur mineral berperan penting dalam penyusunan struktur tubuh, baik
untuk perkembangan jaringan keras seperti tulang dan gigi maupun jaringan lunak
seperti hati, ginjal, dan otak. Unsur mineral makro seperi Ca, P, Mg, Na, dan K
berperan penting dalam aktivitas fisiologi.
Kalsium (Ca)

Kalsium (Ca) merupakan elemen mineral yang paling banyak dibutuhkan
oleh tubuh ternak (McDonald et al, 2002). Ca memiliki peranan penting sebagai
penyusun tulang dan gigi. Sekitar 99 % dari total tubuh terdiri dari Ca. Selain itu
Ca berperan sebagai penyusun sel dan jaringan (McDonald et a/,2002). Menurut
Piliang (2002), fungsi Ca yang tidak kalah pentingnya adalah scbagai penyalur

rangsangan-rangsangan syaraf dari satu sel ke sel lain. Jika ransum ternak pada

masa pertumbuhan defisien Ca maka pembentukan tulang menjadi kurang

sempurna dan akan mengakibatkan gejala penyakit tulang. Gejala penyakit tulang




diantaranya adalah wajah keriput, pembesaran tulang sendi, tulang tidak berfungsi
sebagaimana mestinya. Sedangkan pada ransum ternak dewasa yang mengalami
defisien Ca akan menyebabkan osteomalacia (Piliang, 2002). Ca air susu cukup
stabil walaupun defisiensi Ca, namun produksi susu akan turun. Ransum yang
memiliki kadar Ca yang rendah akan mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan janin (Foley et al, 1972).

Beberapa faktor makanan dapat membantu meningkatkan absorpsi Ca,
sedangkan beberapa faktor lain dapat menurunkan absorpsi Ca oleh usus halus.
Asam fitat dan asam oksalat dapat menurukan absorpsi mineral Ca dengan jalan
mengikat Ca dan membentuk garam Ca yang tidak larut dalam lumen usus halus
(Piliang, 2002).

Kalsium (Ca) merupakan elemen mineral yang paling banyak dibutuhkan
oleh tubuh ternak. Ca memiliki peranan penting sebagai penyusun tulang dan gigi.
Sekitar 99 % dari total tubuh terdiri dari Ca. Selain itu Ca berperan sebagai
penyusun sel dan jaringan. Fungsi Ca yang tidak kalah pentingnya adalah sebagai
penyalur rangsangan-rangsangan syaraf dari satu sel ke sel lain. Jika ransum
ternak pada masa pertumbuhan defisien Ca maka pembentukan tulang menjadi
kurang sempurna dan akan mengakibatkan gejala penyakit tulang. Gejala penyakit
tulang diantaranya adalah pembesaran tulang sendi dan tulang tidak berfungsi
sebagaimana mestinya. Sedangkan pada ransum ternak dewasa yang mengalami
defisien Ca akan menyebabkan osteomalacia. Ca air susu cukup stabil walaupun
defisiensi Ca, namun produksi susu akan turun (Sutama, 2009).

Ransum yang memiliki kadar K yang rendah akan mengganggu

pertumbuhan dan perkembangan janin. Beberapa faktor makanan dapat membantu




meningkatkan absorpsi Ca, sedangkan beberapa faktor lain dapat menurunkan

absorpsi Ca oleh usus halus. Asam fitat dan asam oksalat dapat menurukan
absorpsi mineral Ca dengan jalan mengikat Ca dan membentuk garam Ca yang
tidak larut dalam lumen usus halus (Tillman et al, 1998).

Fosfor (P)

Fosfor (P) merupakan mineral kedua terbanyak dalam tubuh dengan
distribusi dalam jaringan yang menyerupai distribusi Ca. Fosfor memegang
peranan penting dalam proses mineralisasi tulang (Piliang, 2002). McDonald et al.
(2002) menyatakan P mempunyai fungsi sangat penting bagi tubuh ternak diantara
elemen mineral lainnya. Fosfor umumnya ditemukan dalam bentuk phospholipid,
asam nukleat dan phosphoprotein. Kandungan P dalam tubuh ternak lebih rendah
daripada kandungan Ca. Gejala defisiensi P yang parah dapat menyebabkan
persendian kaku dan otot menjadi lembek. Ransum yang rendah kandungan P-nya
dapat menurunkan kesuburan (produktivitas), indung telur tidak berfungsi normal,
depresi dan estrus tidak teratur. Pada ternak ruminansia mineral P yang
dikonsumsi, sekitar 70% akan diserap, kemudian menuju plasma darah dan 30%
akan keluar melalui feses.

Fosfor yang berasal dari makanan diabsorpsi tubuh dalam bentuk ion
fosfat yang larut (PO4-). Gabungan mineral P dan mineral Fe dan Mg akan
menurunkan absorpsi P (Piliang, 2002). Asam fitat yang mengandung P
ditemukan dalam biji-bijian dapat mengikat Ca untuk membentuk fitat. Fitat yang

terbentuk tidak dapat larut sehingga menghambat absorpsi Ca dan P. Dari seluruh

jumlah P yang terdapat dalam makanan sekitar 30% melewati saluran pencernaan




tanpa diabsorpsi. Seperti halnya dengan kalsium, maka vitamin D dapat
meningkatkan absorpsi P dari usus halus (Piliang, 2002).

Fosfor (P) merupakan mineral kedua terbanyak dalam tubuh dengan
distribusi dalam jaringan yang menyerupai distribusi Ca. Fosfor memegang
peranan penting dalam proses mineralisasi tulang. Fosfor mempunyai fungsi
sangat penting bagi tubuh ternak diantara elemen mineral lainnya. Fosfor
umumnya ditemukan dalam bentuk phospholipid, asam nukleat dan
phosphoprotein. Kandungan P dalam tubuh ternak lebih rendah daripada
kandungan Ca (Tillman et a/, 1998).

Gejala defisiensi P yang parah dapat menyebabkan persendian kaku dan
otot menjadi lembek. Ransum yang rendah kandungan P-nya dapat menurunkan
kesuburan (produktivitas), indung telur tidak berfungsi normal, depresi dan estrus
tidak teratur. Pada ternak ruminansia mineral P yang dikonsumsi, sekitar 70%
akan diserap, kemudian menuju plasma darah dan 30% akan keluar melalui feses.
Fosfor yang berasal dari makanan diabsorpsi tubuh dalam bentuk ion fosfat yang
larut (PO4 -). Gabungan mineral P dan mineral Fe dan Mg akan menurunkan
absorpsi P (Piliang, 2002). Asam fitat yang mengandung P ditemukan dalam
bijibijian dapat mengikat Ca untuk membentuk fitat. Fitat yang terbentuk tidak
dapat larut sehingga menghambat absorpsi Ca dan P. Dari seluruh jumlah P yang
terdapat dalam makanan sekitar 30% melewati saluran pencernaan tanpa

diabsorpsi. Seperti halnya dengan kalsium, maka vitamin D dapat meningkatkan

absorpsi P dari usus halus (Tillman ez al/, 1998).
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Magnesium (Mg)

Tubuh hewan dewasa mengandung 0,05% Mg. Retensi dan absorpsi Mg
pada sapi perah erat kaitannya dengan kebutuhannya. Enam puluh persen Mg
dalam tubuh hewan terkonsentrasi di tulang sebagai bagian dari mineral yang
mengkristal dan permukaan kristal terhidrasi (Linder, 1992). Menurut McDonald
et al. (2002), Mg berperan dalam membantu aktivitas enzim seperti thiamin
phyrofosfat sebagai kofaktor. Ketersediaan Mg dalam ransum harus selalu
tersedia. Perubahan konsentrasi Mg dari keadaan normal selama 2-18 hari dapat
menyebabkan hipomagnesemia (Toharmat dan Sutardi, 1985).

Sekitar 30-50% Mg dari rata-rata konsumsi harian ternak akan diserap di
usus halus. Penyerapan ini dipengaruhi oleh protein, laktosa, vitamin D, hormon
pertumbuhan dan antibiotik (Poedjiadi, 1994).

Magnesium sangat penting peranannya dalam metabolisme karbohidrat
dan lemak. Defisiensi Mg dapat meningkatkan iritabilitas urat daging dan apabila
iritabilitas tersebut parah akan menyebabkan tetany (Linder, 1992).

Defisiensi Mg pada sapi laktasi dapat menyebabkan hypomagnesemic
tetany atau grass tetany. Keadaan ini disebabkan tidak cukupnya Mg dalam cairan
ekstracellular, yaitu plasma dan cairan interstitial. Kebutuhan Mg untuk hidup
pokok adalah 2-2,5 gram dan untuk produksi susu adalah 0,12 gram per milligram
susu. Ransum yang mengandung 0,25% Mg cukup untuk sapi perah yang
berproduksi tinggi (Arora, 1995)

Sulfur (S)
Sulfur (S) merupakan komponen penting protein pada semua jaringan

tubuh. Pada ruminansia 0,15% komponen jaringan tubuh terdiri atas unsur S,
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sedangkan pada air susu sebesar 0,03%. Pada hewan ruminansia terjadi sintesis

asam-asam amino yang mengandung mineral S dengan vitamin B oleh mikroba di
dalam rumen. Terdapat dua macam mekanisme metabolisme mineral S pada
hewan ruminansia, yaitu mekanisme yang menyerupai mekanisme mineral S pada
hewan-hewan monogastrik dan mekanisme yang dihubungkan dengan aktivitas
mikroorganisme dalam rumen (Arora, 1995).

Kandungan mineral S pada tanaman hijauan dapat berkisar dari 0,04%
sampai melebihi 0,3%. Bahan makanan yang mengandung protein tinggi akan
mengandung kadar mineral S yang tinggi pula. Kadar S dalam ransum sebesar
0,20% diperkirakan cukup untuk memenuhi kebutuhan sapi perah laktasi. Hewan-
hewan yang diberi ransum defisien dalam mineral sulfur akan menunjukkan
penyakit anorexia, penurunan bobot badan, penurunan produksi susu, kekurusan,
kusut, lemah dan akhirnya mati. Tanda-tanda tersebut berhubungan erat dengan
menurunnya fungsi rumen dan fungsi sistem peg_edaran darah (Kuchel et al 20006).
2.4.2. Penyakit Difisiensi Mineral

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya penyakit defisiensi
mineral, dan hal tersebut berkaitan erat dengan sistem pemeliharaan. Ternak sapi
atau kambing banyak yang dipelihara dengan dilepas di padang penggembalaan.
Pada pagi hari ternak dilepas ke padang rumput dan pada sore hari dimasukkan ke
dalam kandang. Pakan yang diberikan kepada ternak hanya seadanya. Dalam
kondisi seperti itu, kualitas nutrisi pakan sangat bergantung pada rumput dan
hijauvan yang tumbuh di padang penggembalaan. Gartenberg et al. (1990)
melaporkan bahwa bila tanah tempat hijauan tersebut tumbuh miskin unsur

mineral maka ternak yang mengkonsumsi hijauan tersebut akan menunjukkan
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gejala penyakit defisiensi mineral. Gejala awal berupa penurunan reproduksi
sekitar 20—75%, retensi plasenta, anak yang lahir menjadi lemah, dan angka
kematian anak tinggi. Penyakit lain yang timbul adalah pneumonia, diare,
stomatitis, anoreksia, dan penurunan produksi susu pada sapi perah. Gejala lain
yang lebih parah ialah patah tulang, kulit kering dan bersisik, serta kekurusan
yang hebat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit defisiensi mineral
disebabkan oleh faktor kondisi tanah dan jenis tanaman. Pada tanah berpasir yang
sangat miskin unsur mineral, kondisi tanah yang dipupuk, tidak dipupuk, dan
ditanami terus-menerus akan mempengaruhi kandungan mineral tanaman yang
tumbuh di tanah tersebut (Soepardi, 1982). Berdasarkan informasi di atas dapat
dinyatakan bahwa kecukupan mineral secara alami sangat bergantung pada
kondisi daerah tempat ternak dipelihara dan pakan yang cukup mengandung
mineral. Bila ternak dipelihara secara tradisional dengan digembalakan dan hanya
memperoleh pakan dari padang rumput maka ketersediaan mineral dalam tanah
dan rumput pakan ternak perlu diperhatikan. Pemberian mineral tambahan pada
ternak ruminansia yang hidup di daerah yang tanahnya miskin unsur mineral perlu
dilakukan. Tanaman legume mempunyai kandungan mineral yang cukup tinggi
(Prabowo et al, 1984; Montalvo et al, 1987; Harricharan et al, 1988). Beberapa
spesies rumput seperti Brachiaria humidiccla mengandung Fe sampai 48% atau
480.766 mg/kg bobot kering (Mansjur et al, 2006), dan kandungan tersebut
bervariasi bergantung pada interval pemotongan.

Penyakit defisiensi mineral terutama diakibatkan oleh kurangnya

kandungan mineral tertentu pada pakan ternak, tetapi tidak menutup kemungkinan
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akibat terjadinya interaksi unsur-unsur mineral dalam pakan tersebut. Timbulnya
penyakit juga disebabkan oleh kondisi daerah, yaitu lahan kering marginal dengan
curah hujan rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada daerah yang kering
dengan curah hujan rendah, kandungan mineral dalam tanah dan tanaman
umumnya sangat rendah (Soepardi, 1982; Prabowo et al, 1984).

Perkembangbiakan ternak ruminansia di Indonesia masih memprihatinkan,
seperti di beberapa daerah di Kalimantan, Sumatera, dan daerah marginal lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran nutrisi mineral sangat penting pada
sapi karena dapat menyebabkan infertilitas pada ternak yang bersangkutan.
Ternak sapi di beberapa daerah transmigrasi Kalimantan menunjukkan gejala
lambat berkembang, pertumbuhan ternak sangat buruk, ternak menjadi kurus,
mandul bahkan mati. Setelah dilakukan pemeriksaan darah, pada sekitar 47%
ternak ditemukan kandungan Cu dan Zn di bawah normal (< 0,50 pg Cu/ml dan <
0,4 0 pg Zn/ml) (Darmono dan Bahri, 1989), 41,70% memiliki kandungan mineral
Ca di bawah normal (< 8 mg/100 ml), 59% rasio Na/K_dalam saliva < ! (Darmono
dan Bahri, 1990).

Di beberapa daerah di Jawa terutama pesisir pantai utara Jawa Tengah dan
Jawa Timur, kandungan Zn dalam tanah rendah (Soepardi, 1982). Di Cirebon,
kandungan unsur P dan Na pada tanaman pakan pada musim kemarau sangat
rendah (Prabowo et al, 1984).

Dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa penyakit defisiensi mineral
pada ternak ruminansia merupakan salah satu pennghambat perkembangan ternak
di beberapa lokasi di Indonesia. Oleh karena itu, upaya penanggulangan penyakit

tersebut adalah dengan pemberian mineral tambahan pada pakan, baik dalam
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bentuk konsentrat maupun mineral blok. Namun sebelum dilakukan pemberian
pakan tambahan, perlu dievaluasi terlebih dahulu kandungan mineral dalam tubuh
ternak (serum) dan pakan tambahan yang akan diberikan, agar pemberian mineral
tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan ternak (Darmono, 2007).

2.4.3. Status Mineral Pada Ternak Ruminansia

Kasus penyakit defisiensi mineral dapat didiagnosis berdasarkan gejala
yang terlihat, seperti kekurusan, hilang nafsu makan, kemandulan, dan keguguran
pada ternak yang bunting. Penyakit tersebut terjadi secara kronis, sehingga untuk
memastikan diagnosis perlu dilakukan pemeriksaan kandungan mineral dalam
darah agar penyakitnya dapat diketahui lebih awal (Darmono, 2007).

Hasil penelitian pada ternak domba di Cirebon menunjukkan, pada akhir
musim -kemarau, 30% ternak memiliki kandungan Ca dalam darah di bawah
norma! atau defisien (< 8 mg/dl), dan untuk P (< 4 mg/ dl) ada 30%, Mg (1,80
mg/dl) 4%, dan Cu (< 0,05mg/dl) 39%. Pada pengambilan serum pada
pertengahan musim hujan, domba yang mengalami defisiensi mineral tersebut
menurun drastis hingga 0% untuk mineral P dan Mg. Hal tersebut menunjukkan
bahwa defisiensi mineral pada domba di Cirebon umumnya terjadi pada musim
kemarau (Darmono, 1989°).

Status mineral pada sapi telah banyak dilaporkan. Di beberapa daerah
transmigrasi Kalimantan, kondisi sapi cukup memprihatinkan dan status
mineralnya mengalami defisiensi. Namun di beberapa daerah lain di Kalimantan
menunjukkan hal yang sebaliknya, karena meningkatnya perkembangbiakan
ternak sapi yang dikirim dari Jawa yang status mineralnya lebih baik (Darmono
dan Bahri, 1990). Kedua daerah tersebut memiliki kondisi tanah yang sangat

berbeda. Pada daerah yang mengalami defisiensi, tanahnya berpasir sehingga
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tanaman yang tumbuh di atasnya tidak dapat menyerap unsur mineral karena
mineral langsung merembes ke dalam tanah yang lebih dalam. Akibatnya,
tanaman yang tumbuh di atasnya miskin akan unsur mineral.

2.4.4. Usaha Mengatasi Penyakit Difisiensi Mineral Makro

Pengobatan penyakit defisiensi mineral dapat dilakukan dengan
penambahan mineral dalam pakan serta mengurangi interaksi antara unsur nutrisi
lain dengan unsur nutrisi mineral. Untuk mencegah interaksi tersebut perlu
dilakukan diagnosis kandungan mineral darah pada ternak. Di samping itu, perlu
diketahui kandungan mineral dalam pakan. Secara fisiologis, kandungan normal
suatu mineral dalam serum adalah konstan, misalnya kandungan Ca dalam serum
normal sapi adalah 8—12 mg%. Bila kandungannya berada di bawah 8 mg% maka
sapi akan mengalami defisiensi Ca. Walaupun gejala kekurangan Ca belum
terlihat, pemberian mineral tambahan perlu segera dilakukan. Hal demikian
berlaku untuk mineral esensial lainnya. Pemberian mineral tambahan berupa
konsentrat maupun minéral blok dilakukan dengan takaran dua kali dari
pemberian pada ternak normal (McDowell, 1985).

Pemberian pakan tambahan yang mengandung mineral yang cukup untuk
ternak ruminansia telah banyak dilakukan (Prabowo et al, 1984; Little, 1986). Di
samping itu juga telah diproduksi pakan berbentuk blok yang mengandung
mineral, tetapi kandungan mineralnya bervariasi dan bahkan beberapa jenis
mineral tidak mencukupi kebutuhan fisiologis ternak (Darmono, 1989b).
Kandungan mineral dalam pakan maupun dalam darah dianalisis dengan

menggunakan spektrofotometer serapan atom (SSA). Dengan demikian,

pembuatan pakan tambahan baik berupa mineral blok maupun konsentrat perlu




memperhatikan kebutuhan ternak, yaitu untuk ternak normal atau ternak
defisiensi.

Pemberian mineral blok pada sapi dapat meningkatkan bobot badan
sampai 370 g/hari dibanding ternak kontrol yang hanya meningkat 203 g/hari.
Pada domba, bobot badan ternak yang diberi mineral blok meningkat 95 g/hari
dan yang tidak diberi mineral blok hanya 73 g/hari. Di samping itu, ternak yang

mendapat mineral blok lebih sehat daripada ternak kontrol (Liu et a/, 1995).
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I11. MATERI DAN METODE

3.1. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi Simental umur
anatara 3 sampai dengan 4 tahun sebanyak 15 ekor dengan kisaran berat badan
awal 235 kg sampai dengan 412 kg.
3.1.1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan pakan dari hasil
limbah pertanian, perkebunan dan agroindustri seperti pelepah sawit, dedak,
ampas tahu, dan lumpur sawit (solid) air minum tersedia secara adlibitum.

Tabel 2. Komposisi Kimia Bahan Penyusun Ransum yang Digunakan dalam
Penelitian
Bahan Komposisi kimia (%)
pakan BK PK SK LK Abu ADF NDF TDN Lignin

Pelepah

26,70 5,63 34,69 584 786 4498 6237 52,19 28,87

sawit
Dedak 8690 13,18 13,50 4,70 6,90 3826 5332 5552 19.40
AMPas 1310 2470 740 540 390 - - 7600 -
tahu
Solid 65,00 17,13 1480 1403 1855 - - 7400 1938

Sumber : Lab. Nutrisi Ruminansia Unand ( 2013).

Tabel 3. Penyusunan Ransum Perlakuan yang Digunakan dalam Penelitian
Perlakuan (%)

Bahan Pakan

A B C
PDKS 60 50 40
Dedak 4 17 34
Ampas Tahu 20 12 10
Solid 15 20 15
Garam 1 1 1
Total 100 100 100

36




Tabel 4. Komposisi Kimia Ransum Perlakuan

Kand _ Perlakuan

andungan Nutrien A B C
Bahan Kering (BK) 34,46 42,69 50,19
Protein Kasar (PK) 11,41 11,44 11,44
Serat Kasar (SK) 25,56 23,76 2153
Lemak Kasar (LK) 73 17 7,04
Kadar Abu 9,38 9,28 0.4
TDN 58,46 59,46 59,84
ADF 28,51 28,99 29,08
NDF 39,55 40,24 40,41
Selulosa 22,97 21,12 16,15
Hemiselulosa 11,04 11,25 11,33
Lignin 21,97 21,6 21,05
Kalsium (Ca) ppm 2,49 2,56 2,64
Magnesium (Mg) ppm 1,83 2,15 1,69
Fosfor (P) ppm 1,92 1,89 1,76
Sulfur (S) ppm 1,46 1,33 1,97

Sumber: Hasil Perhitungan Berdasarkan Tabel 3 dan 4.
3.1.2. Alat - Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu unit kandang
penggemukan beserta peralatannya, satu unit gudang dan peralatannya, satu unit
mesin pencacah PDKS, satu unit mesin pengaduk ransum (mixer), satu unit
timbangan digital dan satu unit timbangan manual.
3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Model
matematis yang digunakan dalam penelitian ini model linier menurut Steel and
Torrie (1994) :

Yij =p+1 + ) +2jj

Keterangan :

n = Nilai tengah umum
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7; = Pengaruh perlakuan ke 1

B; = Pengamatan kelompok ke j

Yij = Pengaruh sisa/galat pada satuan percobaan ke j dalam perlakuan ke 1
1 = Banyaknya perlakuan

j = Banyaknya ulangan/kelompok

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) dan jika

memberikan hasil yang berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji (Jamal Bagandi
Duncan multiple range test) (Steel dan Torrie 1994).
3.2.2. Pengelompokan Sapi Penelitian

Pengelompokan sapi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan berat badan yaitu dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Pengelompokan Berat Badan Sapi

Kelompok/Ulangan Berat Badan Sapi
1 235 270
2 21 306
3 307 342
4 343 378
5 379 414

3.2.3. Peubah yang Diamati dan Cara Pengukurannya
3.2.3.1. Peubah yang Diamati
Kecernaan zat makanan: Protein Kasar (PK), Bahan Kering (BK), Serat
Kasar (SK), dan Ketersediaan mineral makro: Kalsium (Ca), Fosfor (P),
Magnesium (Mg), dan Sulfur (S).
3.2.3.2. Cara Pengukuran Zat — zat makanan
1. Analisa proksimat.
2. Pengukuran mineral makro dengan menggunakan Atomic Absorption

Spectrophotometer (AAS).
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3.2.4. Pelaksanaan Penelitian

1. Pelaksanaan Penelitian di Kandang :

a. Mengumpulkan pelepah sawit dari kebun- kebun yang ada di sekitar kandang.

b. Pengambilan lumpur sawit di PT SAK, pengambilan lumpur sawit dengan
cara dibungkus kedap udara dalam plastik.

c. Penyediaan dedak, dan ampas tahu.

Sebelum penelitian dimulai, kandang dibersihkan dan disucihamakan
dengan desinfektan. Ternak yang digunakan diperiksa kesehatannya dan diberi
obat cacing.

Periode Adaptasi. Bertujuan untuk membiasakan ternak terhadap ransum
perlakuan dan lingkungan percobaan. Pada periode ini ransum yang diberikan
adalah bahan-bahan yang akan dipakai untuk penyusunan ransum perlakuan.
Periode ini berlangsung sampai ternak betul-betul sudah beradaptasi dengan
ransum perlakuan ( 14 hari ).

Periode Pendahuluan. Bertujuan untuk menghilangkan pengaruh ransum
sebelumnya atau "Carry over effect". Ransum yang diberikan pada periode ini
adalah ransum perlakuan, ternak dikelompokkan, makan/minum ditimbang serta
dilakukan penimbangan ternak. Lama periode iniL adalah 7 hari.

Periode Collecting. Penimbangan berat badan dilakukan pada awal dan
akhir periode kolekting. Pencatatan jumlah ransum yang dikonsumsi dan
pengambilan sampel feses dan urine dilakukan setiap hari. Lama periode ini

adalah 5 hari.
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2. Analisa Zat-zat Makanan (di Laboratorium)
1. Kecernaan Protein Kasar
Perhitungan kecernaan bahan pakan menurut Church dan Pond (1988) adalah

sebagai berikut:

PK yang dikonsumsi- PK dalam feses
KcPK = _ - x 100%
PK yang dikonsumsi

o

. Kecernaan Bahan Kering

BK yang dikonsumsi - BK feses
Kc BK = - - x 100%
BK yang dikonsumsi

3. Kecernaan Serat Kasar

. SK yang dikonsumsi — SK dalam feses
Kc SK = - . X 100%
SK yang dikonsumsi

3. Analisa Ketersediaan Mineral Makro (di Laboratorium)
Ketersediaan mineral (makro: Ca, P, Mg, dan S) adalah banyaknya unsur
mineral yang dikonsumsi dalam bahan kering dikurang mineral dalam feses
dibagi kosumsi dalam bahan kering dikali seratus persen.
Ketersediaan Mineral =

Komsumsi mineral dalam ransum — mineral dalam Feses
x 100%

Komsumsi mineral dalam ransum
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3.3. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 1 Mei sampai dengan 15 Juli
2015. Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupaten Dharmasraya Propinsi
Sumatera Barat, tepatnya di Blok A Sitiung 2 Jorong Kotohilalang 2 Kenagarian
Sungai Langkok Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya. Penelitian
laboratorium dilaksanakan di Laboratorium Ruminansia, Fakultas Peternakan,

Universitas Andalas, Padang mulai tanggal 1Mei sampai dengan 15 Juli 2015.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kecernaan Bahan Kering (BK)

Hasil rataan kecernaan bahan kering ransum yang menggunakan pelepah
daun kelapa sawit dengan imbangan yang berbeda dalam ransum ternak sapi
potong dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Rataan Kecernaan Bahan Kering (BK)

Perlakuan BK (%)
A 40% Konsentrat + 60% PDKS 55,69
B 50% Konsentrat + 50% PDKS 72,04
C 60% Konsentrat + 40% PDKS 83,76°
SE 2132
Keterangan : antar perlakuan menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0.01).

SE= Standar Eror

Hasil dari analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata(P<0.01) terhadap kecernaan bahan kering
ransum. Pada Tabel 6 terlihat bahwa rataan kecernaan bahan kering ransum
yang terendah diperoleh dari perlakuan A yaitu, 55,69%, sedangkan rataan
kecernaan bahan kering tertinggi pada perlakuan C yaitu 83,76%.

Relative tingginya kecernaan bahan kering pada perlakuan C disebabkan
karena memiliki serat kasar yang lebih rendah di bandingkan dengan perlakuan A
dan perlakuan B. Selain itu yang mempengaruhi kecernaan pada perlakuan C
adalah aktifitas mikroorganisme yang berada dalam tubuh ternak yang berfungsi
untuk mencerna serat kasar yang terkandung dalam ransum.

Hal ini sesuai seperti yang dijelaskan Apriyandi (1999) tinggi rendahnya
kecernaan zat-zat makanan pada ternak bergantung aktifitas mikroorganisme yang

berada dalam tubuh ternak . mikroorganisme ini berfungsi dalam mencerna serat
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kasar yaitu sebagai pencerna selulosa juga hemiselulosa dan pati.

Kecernaan bahan kering yang dihasilkan pada perlakuan C yaitu sebesar
83.76%. Jika dibandingkan dengan perlakuan A, dan B kecernaan C lebih tinggi.
Hal ini disebabkan karna perlakuan C memiliki serat kasar yang rendah dan juga
disebabkan karena kandungan ransum. Pada ransum C imbangan kosentrat dengan
hijavan pelepah daun kelapa sawit yaitu 60 : 40 % sehinga serat kasar yang
terkandung dalam ransum perlakuan C lebih sedikit dari pada serat kasar yang
terkandung pada ransum perlakuan A dan B.

Sementara kecernaan pada perlakuan A yaitu 55,69% jika di bandingkan
dengan perlakuan B dan C, perlakuan A lebih rendah, rendahnya kecernaan
bahan kering pada perlakuan A dikarenakan bahan pakan yang digunakan adalah
kosentrat dan hijauan pelepah daun kelapa sawit dengan perbandingan 40 : 60%.
Selain itu rendahnya kecernaan bahan kering pada perlakuan A dikarenakan
kandungan yang terkandung dalam pelepah daun kelapa sawit seperti lignin
menyebabkan tingkat kecernaan lebih rendah. Hal ini seperti yang dijelaskan
Winugroho dan Mariati (1999) kandungan lignin yang terkandung pada pelepah
daun kelapa sawit mencapai 27,6%. Tingginya kadar lignin didalam pakan akan
mengakibatkan rendahnya palatibilitas, nilai gizi dan daya cerna tehadap pakan .

Dijelaskan lebih lanjut oleh Parakkasi (1999) bahwa pemberian konsentrat
untuk penggemukan sapi potong biasanya 60% (dalam BK ransum). Pakan
konsentrat yang berkualitas akan meningkatkan kecernaan pakan berserat, makin
banyak konsentrat yang dapat dicerna, berarti arus pakan dalam saluran
pencernaan menjadi lebih cepat, sehingga menyebabkan pengosongan rumen

meningkat dan menimbulkan sensasi lapar pada ternak akibatnya memungkinkan
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ternak untuk menambah konsumsi ransum. Kemampuan ternak untuk
mengkonsumsi BK berhubungan erat dengan kapasitas fisik lambung dan saluran
pencernaan secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil yang di peroleh pada penelitian ini, tinggi kecernaan
bahan kering yang dihasilkan lebih tinggi dari hasil penelitian Murniati (2008)
yang memperoleh kecernaan bahan kering 53,34 %, dengan penggunaan pakan
suplemen yang mengandung bungkil kedelai terhadap kecernaan bahan kering
pada ransum sapi.

4.2. Kecernaan Protein Kasar (PK)

Hasil rataan kecernaan protein kasar yang menggunakan pelepah daun
kelapa sawit dengan imbangan yang berbeda dalam ransum ternak sapi potong
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai Rataan Kecernaan Protein Kasar (PK)

Perlakuan PK (%)
A 40% Konsentrat + 60% PDKS 54,90
B 50% Konsentrat + 50% PDKS 73,40
C 60% Konsentrat + 40% PDKS g3 03F
SE 2,549
Keterangan : antar perlakuan menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0.01).

SE= Standar Eror
Hasil dari analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap kecernaan protein kasar
ransum. Pada Tabel 7 terlihat bahwa rataan kecernaan protein kasar ransum yang
terendah diperoleh pada perlakuan A yaitu 54,90 %, sedangkan rataan kecernaan

protein kasar tertinggi pada perlakuan C yaitu 82,22 %.
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Nilai kecernaan protein kasar pada perlakuan C berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap perlakuan A dan perlakuan B. Sedangkan pada perlakuan C
terhadap perlakuan B memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0.05). hal ini
dipengaruhi oleh serat kasar ransum yang diberikan. Kandungan serat kasar yang
terkandung pada perlakuan A lebih tinggi dari kandungan serat kasar pada
perlakuan B dan C. Selain itu kecernaan protein sangat berhubungan dengan
kondisi ternak, bahan pakan yang digunakan, umur bahan pakan, serta kondisi
badan sapi juga akan mempengaruhi kecernaan protein, hal ini berkaitan dengan
konsumsi pakan oleh ternak. Pendapat ini didukung oleh parakkasi (1999)
kecernaan berhubungan erat dengan kondisi fisiologis ternak, lingkungan dan
kualitas pakan dari bahan pakan yang diberikan pada ternak.

Selain itu yang kecernaan protein juga dipengaruhi oleh populasi bakteri
pada rumen. Hal ini sesua yang dikemukakan oleh Nasih, M. et al. (2014)
meningkatnya kecernaan disebabkan karena meningkatnya bakteri pada rumen.
Semakin banyak bahan pakan yang dapat dicerna, semakin cepat pula laju aliran
pakan dari rumen ke saluran pencernaan berikutnya sehingga ruang dalam rumen
untuk penambahan konsumsi pakan cendrung meningkat.

Kecernaan protein pada penelitian ini lebih tinggi di bandingkan dengan hasil
penelitian Yakin, Y. A., dan Sarini. A. K (2012) perlakuan silase isi rumen sapi
terhadap sapi potong dengan tingkat kecernaan protein yaitu 56,13 %. Hal ini

terjadi karena perbandingan pakan antara rumput dan konsentrat adalah 20 : 80

sehingga tidak memberikan efek yang berbeda terhadap kecernaan protein.
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4.3. Kecernaan Serat Kasar (SK)
Hasil rataan kecernaan serat kasar ransum yang menggunakan pelepah

daun kelapa sawit dengan imbangan yang berbeda dalam ransum ternak sapi

potong dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai Rataan Kecernaan Serat Kasar (SK)

Perlakuan SK (%)
A 40% Konsentrat + 60% PDKS 43,89"
B 50% Konsentrat + 50% PDKS 62,55
G 60% Konsentrat + 40% PDKS 76,67°
SE 2,080
Keterangan : antar perlakuan menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0.01).

SE= Standar Eror
Hasil dari analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata, (P<0.01) terhadap kecernaan serat kasar
ransum. Pada Tabel 8 terlihat bahwa rataan kecernaan serat kasar ransum yang
terendah diperoleh dari perlakuan A yaitu 43,89 %, sedangkan rataan kecernaan

serat kasar tertinggi pada perlakuan C yaitu 76,67 %.

Pada Tabel 8 menunjukan kecernaan serat kasar pada perlakuan C berbeda
sangat nyata pengaruhnya dengan perlakuan A dan perlakuan B. Tingginya
kecernaan serat kasar sebesar 76,67 % pada perlakuan C disebabkan oleh
kandungan serat kasar ransum yang lebih rendah dari perlakuan A dan perlakuan
B, sehingga daya cerna terhadap perlakuan C meningkat. Sesuai dengan pendapat
Tillman et al. (1991) menyatakan bahwa dayacerna sangat berkaitan erat dengan
komposisi kimianya dan serat kasar mempunyai pengaruh paling besar terhadap

daya cerna. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Maynard et al. (2005) bahwa

kecernaan serat kasar tergantung pada kandungan serat kasar dalam ransum dan




jumlah serat kasar yang terkonsumsi. Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain kadar serat kasar dalam pakan, komposisi penyusun
serat kasar dan aktivitas mikroorganisme.
4.4. Ketersediaan Mineral Makro

Hasil rataan ketersediaan mineral makro yang menggunakan pelepah daun
kelapa sawit dengan imbangan yang berbeda dalam ransum ternak sapi potong
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Nilai Rataan Ketersediaan Mineral Makro

Perlakuan Ca(%) P(%) Mg(%) S (%)
A 40% Konsentrat + 60% PDKS 17,11 16,41 26,36 23,24
B 50% Konsentrat + 50% PDKS 24,69 22,70 2995 32,18
c 60% Konsentrat + 40% PDKS 26,51 36,60 41,78 36,13
SE 1.27 7,95 8,60 10,55
Keterangan : antar perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata
(P>0,05).

SE= Standar Eror

Hasil dari analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata, (P>0.05) terhadap ketersediaan mineral
makro dalam ransum. Pada Tabel 9 terlihat bahwa rataan ketersediaan mineral
makro yang terendah diperoleh dari perlakuan A, sedangkan rataan ketersediaan
mineral makro tertinggi pada perlakuan C.

Pada Tabel 9 menunjukan ketersediaan mineral makro antar perlakuan A,
B, dan C menunjukan perbedaan yang tidak nyata. Namun demikian ada
kecendrungan nilai ketersediaan mineral makro meningkat sejalan naiknya
imbangan konsentrat dengan pelepah daun kelapa sawit dalam ransum yang
diberikan. Demikian juga sebaliknya nilai ketersediaan mineral makro cendrung

menurun, sejalan dengan semakin rendahnya imbangan konsentrat dengan
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pelepah daun kelapa sawit dalam ransum yang diberikan. Hal ini disebabkan
kandungan SK dan Lignin dalam ransum. Semakin tinggi kandungan kedua zat
makanan tersebut dalam ransum, maka nilai kecernaan atau ketersediaan mineral
makro akan menjadi lebih rendah, demikian juga sebaliknya. Kandungan lignin
dan lignoselulosa pada ransum ternak ruminansia merupakan faktor pembatas
(limiting factor). Hal ini sesuai pernyataan Sutardi (1980) dan Djajanegara (1986)
bahwa lignin dan selulosa sering membentuk senyawa lignoselulosa dalam diding
sel tanaman. Lignoselulosa ini merupakan suatu ikatan yang sangat kuat.
Kecernaan serat pakan bukan hanya ditentukan oleh kandungan lignin, tetapi juga
ditentukan oleh kuatnya ikatan lignin dengan gugus karbohidrat lainya. Kadar
serat kasar yang tinggi dapat mengganggu pencernaan zat-zat yang lainya,
akibatnya tingkat kecernaan menjadi menurun.

Selain itu yang mempengaruhi ketersediaan mineral makro adalah aktifitas
mikroorganisme yang berada dalam tubuh ternak yang berfungsi untuk mencerna
serat kasar yang terkandung dalam ransum. Hal ini sesuai seperti yang dijelaskan
Apriyandi (1999) bahwa tinggi rendahnya kecernaan zat-zat makanan pada ternak

tergantung aktifitas mokroorganisme yang berada dalam tubuh ternak.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Perlakuan dengan
imbangan konsentrat dan pelepah daun kelapa sawit ( 60% : 40 % ) menghasilkan
kecernaan zat-zat makanan (BK, PK, SK) dan ketersediaan mineral makro (Ca, P,
Mg, dan S) yang lebih tinggi.
5.2. Saran

Disarankan kepada peternak dalam menggunakan hijauan pelepah daun
kelapa sawit dengan perbandingan konsentrat dan pelepah daun kelapa sawit

(60% : 40%) agar dapat menambahkan mineral dalam ransum ternak sapi potong.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data dan Analisa Kecernaan Bahan Kering (BK)

Perlakuan
Ulangan Total Rataan
A B C
1 48,89 76,39 82,93 208,21 69,40
2 50,49 74,53 85,65 210,67 70,22
3 65,39 75,21 84,71 225,31 75,10
4 55,29 64,73 81,98 202,00 67,33
5 58,40 69,32 83,54 211,26 70,42
Total 278.46 360,18 418.81 1057,45
rata-rata  55.69 72,04 83,76 70,50
(1057,45)2
K = ———— = 74546,700

15
JKT = [(55,69)* + -+ (83,76)*] — FK = 2266,844

(278,46)% + -+ + (418,81)?

KP =
J 5

— FK = 1987,584

B (208,21)% + --- + (211,26)*

KK
J 3

— FK = 97,512

JKS = JKT — JKP — JKK = 2266,844 — 1987,584 — 97,512 = 181,748

Tabel Sidik Ragam

Sumber F.Tabel
Db JK KT F. Hitung
keragaman 0.05 0.01
Perlakuan 2 1987,5839  993,7919 43,7437 4,46 8,65
Kelompok 4 97,5121 24,3780 1,0730 4,46 8,65
Sisa 8 181,7482 22.7185
Total 14 2266,8441

Ket : **= Berbeda sangat nyata




Uji Lanjut DMRT

VKTS
SE = = 2132
r
Tabel SSR
SSR LSR
Perlakuan SE
0.05 0.01 0.05 0.01
A 2,13 3,20 4,60 6,82 9,81
B 213 3,34 4,86 1,12 1,36
C 2,13 3,41 4,99 1,27 10,64
Urutkan dari yang besar ke kecil
£ B A
83,76 72,04 55,69
Selisih
LSR
Perlakuan  Selisih Ket
0.05 0.01
c-b 11,73 6,82 9,81 "
c-a 28,07 7,12 1,36 *x
b-a 16,34 6,82 9,81 e
Ket : ** = Berbeda sangat nyata
Superskrip :
A B oy
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Lampiran 2. Data dan Analisa Kecernaan Protein Kasar (PK)

Perlakuan
Ulangan total Rataan
A B C
1 47,95 79,71 82,35 210,01 70,00
2 47,67 75,43 85,20 208,30 69,43
3 65,27 74,13 84,72 224,12 74,71
4 57,52 66,49 77,48 201,49 67,16
5 56,07 71,25 81,37 208,69 69,56
Total 274,48 367,01 411,12 1052,61
Ratarata 54,90 73,40 82,22 70,17
) (1052,61)2
FK = ——— = 73865,854

15
JKT = [(54,90)% + - + (82,22)2] — FK = 2296.722

(274,48)% + - + (411,12)2

KP =
J 5

— FK = 1945,199

(210,01) + - + (208,69)2

KK =
/ 3

— FK =91,679

JKS = JKT — JKP — JKK = 2296,722 — 1945,199 — 91,679 = 259,844

Tabel Sidik Ragam

Sumber F.Tabel
Db JK KT F. Hitung
keragaman 0.05 0.01
Perlakuan 2 1945,1988 972,5994 299441 4,46 8,65
Kelompok 4 91,6794 22,9199 0,7057 4,46 8,65
Sisa 8 259,8439 32,4805
Total 14 2296,7222

Ket : **= Berbeda sangat nyata
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Uii Lanjut DMRT

VKTS
SE = S 2,549

Tabel SSR
SSR LSR
Perlakuan SE
0.05 0.01 005  0.01
A 2.549 3,2000 4,6000 8,1560 11,7242
B 2.549 3,3400 4,8600 8,5128 12,3869
C 2.549 3,4100 4,9900 8,6912 12,7182
Urutkan dari yang besar ke kecil
C B A
82,26 73,40 54,90
Selisih
LSR
Perlakuan  Selisih Ket
0.05 0.01
c-b 8,8220 8,1560 11.7242 s
c-a 27,3280 8,5128 12,3869 e
b-a 18,5060 8,1560 11,7242 =

Ket : **= Berbeda sangat nyata
*= Berbeda nyata

Superskrip

AS B® &

61



D

Lampiran 3. Data dan Analisa Kecernaan Serat Kasar (SK)

Perlakuan
Ulangan Total Rataan
A B &
1 40,04 67,32 73,38 180,74 60,25
2 40,48 68,23 77,84 186,55 62,18
3 52,38 65,49 79,58 197,45 65,82
4 41,85 52,02 76,05 169,92 56,64
5 44,69 59,71 76,49 180,89 60,30
Total 219,44 312,77 383,34 915,55
rata-rata 43,89 62,55 76,67 61,04
(915,55)2
K= 15 = 55882,120

JKT = [(43,89)* + - + (76,67)°] — FK =3010,604

(219,44)% + -+ (383,34)
5

JKP = — FK = 2703,588

JKK =

(180,74% + --- + 180,89%)
—= — FK = 133,997

3 !
JKS = JKT — JKP — JKK = 3010,604 — 2703,588 — 133,997 = 173,019

Tabel Sidik Ragam
Sumber F.Tabel

keragaman = e i b o 0.05 0.01

Perlakuan 2 2703,5883  1351,7941 62,5040 4,46 8,65

Kelompok 4 133,9969 33,4992  1,5489 446 8,65
Sisa 8 173,0186 21,6273

Total 14 3010,6037

Ket : **= Berbeda sangat nyata
Uji Lanjut DMRT

KTS
SE = — = 2,080
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Tabel SSR

SSR LSR
Perlakuan SE
0.05 0.01 0.05 0.01
A 2,08 3,20 4,60 6,66 9,97
B 2,08 3,34 4.86 6,95 10,11
D 2,08 3,41 4,99 7,09 10,38
Urutkan dari yang besar ke kecil
@ B A
76,67 62,55 43 89
Selisih
LSR
Perlakuvan  Selisih Ket
0.05 0.01
c-b 18,67 6,66 9,57 *%
c-a 14,11 6,95 10,11 ¥
b-a 32,78 6,66 9,57 *¥

Ket : **= Berbeda sangat nyata

Superskrip

A° B

CC
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Lampiran 4. Data dan Analisa Ketersediaan Mineral Kalsium (Ca)

Perlakuan
Ulangan Total Rataan
A B C
1 22,49 8,59 11,36 42.44 14,147
2 12,45 9,38 29,17 51,00 17,000
3 11,24 46,09 17,42 74,75 24,917
4 24,50 8,59 45,45 78,54 26,180
5 14,86 50,78 29,17 94,81 31,603
Total 85,54 123.43 132,57 341,54
rata-rata 17,11 24.69 26,51 2297
(341,54)2
K= ——=17776,638

15
JKT = [(17,11)% + -+ (26,51)*] = FK = 2970,015

85,54)% + -+ (132,57)2
JKP = ( ) z ( ) — FK = 248,734

(42,44)% + -+ + (94,81)?
JEK = 5 — FK = 605,756

JKS = JKT — JKP — JKK = 2970,015 — 248,734 — 605,756 = 2115,524

Tabel Sidik Ragam

Sumber F. F.Tabel
Db JK KT
keragaman Hitung 0.05 0.01
Perlakuan 2 248,73 124,37 0,47™ 4.46 8,65
Kelompok 4 605,76 151,44 0,57 4.46 8,65
Sisa 8 2115,52 264,44
Total 14 2970,02

Ket : ns= Tidak berbeda nyata
Uji Lanjut DMRT

VKTS
SE = — = 1,472
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Lampiran 5. Data dan Analisa Ketersediaan Mineral Fospor (P)

Perlakuan
Ulangan Total Rataan
A B C
1 15,21 9,15 25,34 49,70 16,57
2 20,63 29,37 19,15 69,15 23,05
3 15,05 19,79 86,93 121,77 40,59
4 10,00 24,81 21,42 56,23 18,74
5 21,18 30,37 30,45 81,97 27.32
Total 82,04 113,49 183,29 378,82
rata-rata 16,41 22,70 36,66 25,25
(378,82)2
K= ——— =9566,973

15
JKT = [(16,41)* + - + (36,66)*] — FK = 4691,312

(82,04)% + - + (183,29)?
JKP = : — FK = 1074,180

49,70) 4 - + (81,97)?
JrK = L2210 : @LID” _ rk = 1086,574

JKS = JKT — JKP — JKK = 4691,312 — 1074,180 — 1086,574 = 2530,588

Tabel Sidik Ragam
Sumber F. F.Tabel

keragaman . K i Hitung 0.05 0.01
Perlakuan 2 1074,1803 537,0902 1,6979"™ 4,46 8,65
Kelompok 4 1086,5736 271,6434 0,8588 4,46 8,65
Sisa 8 2530,5577 316,3197
Total 14 4691,3116

Ket : ns= Tidak berbeda nyata

Uji Lanjut DMRT

VKTS
SE = ——— 7,954
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Lampiran 6. Data dan Analisa Ketersediaan Mineral Magnesium (Mg)

Perlakuan
Ulangan Total Rataan
A B C
1 9,84 36,74 4438 90,96 30,32
2 13,66 32,56 36,69 82,91 27.64
3 80,97 23,72 43,79 14,48 49 49
4 26,23 28,37 48,52 103,12 34,37
5 1,09 28.37 35,50 64,96 21,65
Total 131,79 149,76 208,88 490,43
rata-rata 26,36 29,95 41,78 32,70
(490,43)?
K= T = 16034,772

JKT = [(26,36)% + -+ (41,78)*] — FK = 4924,069

~ (131,79)% + - + (208,88)?
- 5
(90,96)2 + -+ + (64,96)?

JKK = % — FK = 1314,440

JKP — FK = 650,731

JKS = JKT — JKP — JKK = 4924,069 — 650,731 — 1314,440 = 2958,899

Tabel Sidik Ragam

Sumber F. F.Tabel
keragaman . . h Hitung 0.05 0.01

Perlakuan 650,7309 325,3654 0,8797™ 4,46 8,65

2
Kelompok 4 1314,4397 328,6099  0,8885 4,46 8,65
Sisa 8 2958,8986 369,8623

Total 14 4924,0692

Ket : ns= Tidak berbeda nyata
Uji Lanjut DMRT

KTS
SE = - 8,601
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Lampiran 7. Data dan Analisa Ketersediaan Mineral Sulfur (S)

Perlakuan
Ulangan Total Rataan
B 2
1 11,34 27,82 26,40 49,08 16,360
2 23,02 12,03 25,38 71,42 23,807
3 19,59 89,47 41,12 80,30 26,767
4 41,99 18,80 20,71 104,69 34,897
5 20,27 12,78 67,06 107,60 35,867
Total 116,21 160,90 180,67 413,09
rata-rata 23,24 32,18 36,13 27,54
(457,78)%

= T = 13970,835

JKT = [(23,24)% + -+ (36,13)?] — FK = 6643,711

JKP =

JKK =

(116,21)% + -+ (180,67)

(65,56)% + -+ + (100,11)?

5

3

— FK = 436,209

— FK =1751,896

JKS = JKT — JKP — JKK = 6643,711 — 436,209 — 1751,896 = 4455,606

Tabel Sidik Ragam

Sumber F. F.Tabel
JK KT
keragaman Hitung 0.05 0.01
Perlakuan 2 436,2094 218,1047 0,3916™ 4,46 8,65
Kelompok 4 1751,8958 437,9739 0,7864 4,46 8,65
Sisa 8 4455,6058 556.957
Total 14 6643,7110

Ket : ns= Tidak berbeda nyata

Uji Lanjut DMRT

SE =

VKTS
¥

= 10,554
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Lampiran 8. Rataan Pertambahan Bobot Badan Sapi

Poglubonn Bobot Badan (Kg) PBB/ hr
Awal Akhir (Kg)
Al 406 409,5 0,7
A2 352 355 0,6
A3 302 305,5 0,7
A4 291 296 1
AS 235 240 |
Bl 414 418 0.8
B2 332 337 1
B3 314 319,5 1,1
B4 274 278 0,8
B5 252 256 0.8
Cl 367 373 1.2
C2 366 371 ]
C3 298 304,5 13
C4 280 285,5 1,1
C5 266 272,5 13
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Lampiran 9. Rataan Konsumsi Ransum kg/ekor/hari ( Segar )
:

. Pemberian Ransum Sisa Ransum Konsumsi
Nomor Sapi

(Kg) (Kg) (Kg)
Al 19,6 7,44 12,16
A2 20,2 8,12 12,08
! A3 23,9 8,36 15,54
A4 22,2 9,88 12.32
AS 21,9 8,34 13,56
Bl 24,6 8,74 15,86
B2 23 6,86 16,14

B3 25 7 18

B4 21 6,3 14,7
B5 21 1.25 13,75

i 28,6 5,8 22,8
C2 29 4,14 24,86

C3 29,6 4,5 25,1
C4 27.8 4,54 23,26

C5 28,2 4,1 24,1




Padang, 03 Agustus 2015

Kepada Yth

Sdr . Jasmen Rais
BP © 1110611040
Jurusan . Ilmu Peternakan

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:

Cap (jenis) : Feses
Diambil Dari : Hasil In-Vivo
Jumlah Sampel : 15 Macam Sampel

HASIL. _ANALISA KIMIA SAMPEL

Sampel BK (%) SK ('%6)
Al 21.00 29,98
A2 24.71 30,73
A3 15.04 35,17
A4 19.57 33,24
AS 18.10 33,99
Bl 9.62 32,89
B2 1125 29,64
B3 11.20 33,08
B4 16.33 32,32
B5 15.26 31,20
C1 15.72 33,52
C2 13.73 33,19
C3 11.86 28,69
C4 21.42 28,57
C5 14.00 30,70

Dibantu Oleh :
PLP Lab.Nutrisi Ruminansia

Jasma
NIP.196207111984032001




LABORATORIUM BIOTEKNOLOGI TERNAK
ity FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS

B Kampus Limau Manis Telp/Fax (0751) 71464 PO BOX 79 Padang 25163 e-mail : faterna@unand.ac.id

Padang, 03 Agustus 2015

Kepada Yth

Sdr . Jasmen Rais
BP : 1110611040
Jurusan . Ilmu Peternakan

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:

Cap (jenis) : Feses
Diambil Dari : Hasil In-Vivo
Jumlah Sampel : 15 Macam Sampel

HASIL ANALISA KIMIA SAMPEL

Sampel PK (%)
Al 11,83
A2 11,80
A3 11,43
A4 14,30
A5 12,95
Bl 9,83
B2 11,04
B3 11,94
B4 10,87
B5 10,72
C1 11,62
C2 12,06
C3 11,45
C4 10,84
Cs 12,05

Dibantu Oleh : Padang, 03 Agustus 2015
PLP Lab. Bioteknologi Ternak - .

=

Kartini
NIP.196401021993032002




#52 LABORATORIUM NUTRISI RUMINANSIA
AN A KULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS

",_' Kampus Limau Manis Telp/Fax (0751) 71464 PO BOX 79 Padang 25163 e-mail : faterna@unand.ac.id

Padang, 03 Agustus 2015

Kepada Yth

Sdr : Jasmen Rais
BP 2 1110611041
Jurusan : Ilmu Peternakan

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:

Cap (jenis) : Feses
Diambil Dari : Hasil In-Vivo
Jumlah Sampel : 15 Macam Sampel

HASIL _ANALISA KIMIA SAMPEL

Sampel Kalsium (Ca) | Magnesium (Mg)
(ppm) (ppm)
Al 1,93 1,65
A2 2,18 1,58
A3 2,21 0,35
A4 1,88 1,35 |
AS 2,12 1,81
Bl 2,34 1,36
B2 2,52 1,45
B3 1,38 1,64
B4 2,34 1,54
BS 1,26 1,54
€l 2,34 0,94
2 1,87 1,07
C3 2,18 0,95
C4 1,44 0,87
C5 1,87 1,09

Dibantu Oleh :
PLP Lab.Nutrisi Ruminansia

NIP.196207111984032001




LABORATORIUM NUTRISI RUMINANSIA

Padang, 03 Agustus 2015

Kepada Yth

Sdr . Jasmen Rais
BP - 1110611040
Jurusan . Ilmu Peternakan

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:

Cap (jenis) : Ransum
Diambil Darn : Hasil AAS
Jumlah Sampel : 3 Macam Sampel

HASIL _ANALISA KIMIA SAMPEL

Sampel Kalsium (Ca) Magnesium (Mg)
i pPpm ppm
A : 2,49 1,83
B 2,56 2,15
G 2,64 1,69

Dibantu Oleh :
PLP Lab.Nutrisi Ruminansia

Jasma
NIP.196207111984032001




LABORATORIUM P3IN UNIVERSITAS ANDALAS

Kampus Limau Manis Telp/Fax (0751) 71464 PO BOX 79 Padang 25163 e-mail : faterna@unand.ac.id

Padang, 03 Agustus 2015

Kepada Yth

Sdr . Jasmen Rais
BP : 1110611040
Jurusan : Ilmu Peternakan

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:
Cap (jenis) : Feses

Diambil Dari : Hasil In-Vivo

Jumlah Sampel : 15 Macam Sampel

HASIL _ANALISA KIMIA SAMPEL

Sampel Fosfor (P) Sulfur(S)
(ppm) (ppm)
Al 1,63 1,29
A2 1,52 1,12
A3 1,63 1,17
A4 1,73 0,84
AS 1,51 1,16
Bl 1,72 0,96
B2 1,34 1,17
B3 1,52 0,14
B4 1,42 1,08
BS 1,32 1,16
¢l 1,31 1,45
Q2 1,42 1,47
C3 0,23 1,16
C4 1,38 1,56
C3 1,22 0,65

% N8 /
" Ungy IA

Nﬁ—p}s 12091996032001




LABORATORIUM P3IN UNIVERSITAS ANDALAS

Kampus Limau Manis Telp/Fax (0751) 71464 PO BOX 79 Padang 25163 e-mail : faterna@unand.ac.id

Padang, 03 Agustus 2015

Kepada Yth

Sdr - Jasmen Rais
BP - 1110611040
Jurusan : Ilmu Peternakan

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:

Cap (jenis) : Ransum
Diambil Dari - Hasil In-Vivo
Jumlah Sampel : 15 Macam Sampel

HASIL. ANALISA KIMIA SAMPEL

Sampel Fosfor (P) Sulfur(S) ’
| )|

Al 1 1,92 1,46 ]
A2 | 1,89 1,33 i
A3 | 1,76 1,97 |
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